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Nama  : Muhammad Hidayat Bakri 
Nim                 : 40200116064 
Judul  : Islamisasai Kedatuan Sawitto Abad XVII M 
 
Skripsi ini merupakan kajian sejarahmengenai islamisasi di Kedatuan Sawitto 
pada abad XVII M. Inti permasalahannya adalah: bagaimana kondisi Kedatuan 
Sawitto pra Islam, bagaimana proses islamisasi di Kedatuan Sawitto dan bagaimana 
implementasi Islam dalam kehidupan masyarakat di kedatuan Sawitto. 
Untuk mengungkapkan permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
sejarah yang meliputi empat tahapan kritis, yaitu: heuristik atau pengumpulan data, 
kritik sumber, interpretasi dan penulisan laporan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa islamisasi di Kedatuan Sawitto telah 
berlangsung semenjak abad ke XVII. Hal tersebut dapat dilihat pada, pertama; ketika 
terjadi kontak hubungan antara Sawitto dan Gowa, kedua; kedatangan tiga Datuk dari 
Minangkabau yaitu Datuk ri Bandang, Datuk Pattimang dan Datuk ri Tiro dan 
memiliki saingan dari bangsa Portugis. Namun, agama Islam baru diterima secara 
resmi oleh raja setempat pada awal abad ke XVII pasca kedatangan Portugis, dari 
Kota Tengah, Minangkabau. Islam diterima secara resmi di kedatuan Sawitto pada 
abad 1609 M di Sidenreng ketika Addatuang Sawitto ke-8 di Islamkan Oleh Datuk ri 
Bandang yang disaksikan oleh Sultan Alauddin. 
Setelah masuknya agama Islam di Kedatuan Sawitto, maka hampir seluruh 
tingkah laku serta implementasi kehidupan masyarakat langkah. Hal tersebut dapat 
dilihat pada struktur pemerintahan yang ditambah satu yakni Qadhi, yang diberikan 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang universal, diturunkan oleh Allah swt. kepada 
umat manusia sebagai ajakan kesalamatan. Sebagai agama yang universal, maka Islam 
harus disebarkan ke segala penjuru dunia.
1
 Keuniversalan agama Islam ini dapat 
dilihat dalam QS Saba‟/34: 28 
َك إَِّلا َكآفاٗة لِّلىااِس بَِشيٗزا ِكها أَۡكثََز ٱلىااِس ََّل يَۡعلَُمىنَ  َوَمآ أَۡرَسۡلىََٰ   ٨٢ َووَِذيٗزا َولََٰ
Terjemahan: 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatanm, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
2
 
Adapun tafsir daripada ayat di atas adalah sebagai berikut: 
Dan tidaklah Kami Mengutusmu melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai penyampai kabar gembira dan pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 
Wa mā arsalnāka (dan tidaklah Kami Mengutusmu), hai Muhammad. 
Illā kāffatal lin nāsi (melainkan kepada umat manusia seluruhnya), 
maksudnya jin dan manusia. 
                                                           
1Ahmad Yani, Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII (Suatu Tinjauan Historis), 
“Skripsi” Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 1. 
2Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur‟an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 




Basyīran (sebagai penyampai kabar gembira) berupa surga bagi siapa saja 
yang beriman kepada Allah Ta„ala. 
Wa nadzīran (dan pemberi peringatan) berupa neraka bagi siapa pun yang 
kafir kepada-Nya. 
Wa lākinna aktsaran nāsi (tetapi kebanyakan manusia), yakni penduduk 
Mekah. 
Lā ya„lamūn (tidak mengetahui) hal itu, dan tidak pula membenarkannya.
3
 
Dalam ayat lain, QS al-Nahl/16: 125: 
ِدۡلهُم بِٱلاتِي ِهَي أَۡحَسُهُۚ إِنا َرباَك هُ  ِ  ٱۡدُع إِلَىَٰ َسبِيِل َربَِّك بِٱۡلِحۡكَمِة َوٱۡلَمۡىِعظَِة ٱۡلَحَسىَِةِۖ َوَجَٰ لا َعه َسبِيلِ َ َى أَۡعلَُم بَِمه 
  ٥٢١َوهَُى أَۡعلَُم بِٱۡلُمۡهتَِديَه 
Terjemahan: 
Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
4
dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dijala-Nya dan Dialah yang lebih mengetahuisiapa yang mendapat petunjuk.
5
 
Adapun tafsir daripada ayat di atas adalah sebagai berikut: 
Ajaklah manusia kejalan Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik serta 
bantahlah mereka dengan yang lebih baik. Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah 
yang lebih Mengetahui tentang siapa-siapa yang tersesat dari Jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Ud„u ilā sabīli rabbika (ajaklah manusia kejalan Allah), yaitu ke dalam 
Agama Rabb-mu. 
                                                           
3Al-Kalam, AplikasiAl-Quran On Line, Powered By: Metric Design, h. 431. 
4Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil. 





Bil hikmati (dengan hikmah), yaitu dengan Al-Quran. 
Wal mau„zhatil hasanati (dan nasihat yang baik), yaitu denganmenasihati 
mereka dengan nasihat-nasihat al-Quran. 
Wa jādilhum bil latī hiya ahsan (serta bantahlah mereka dengan yang lebih 
baik), yakni dengan al-Quran. Ada yang berpendapat, dengan kalimah lā . 
ilāha . illallāh . 
Inna rabbaka huwa a„lamu bi maη dlalla „aη sabīlihī (sesungguhnya Rabb-
mu, Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa-siapa yang tersesat dari Jalan-Nya), 
yakni dari Agama-Nya. 
Wa huwa a„lamu bil muhtadīn (dan Dia-lah yang lebih Mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk) kepada Agama-Nya.
6
 
Berangkat dari keterangan ayat di atas, menimbulkan semangat bagi umat 
Islam untuk menyebarkan agama Islam ke segala penjuru dunia. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam penyebaran Islam pada periode Nabi  Muhammad saw, Islam telah 
tersebar ke penjuru Jazirah Arab; periode Khulafa‟ al-Rasyidūn (Abu Bakar al-
Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abu Thalib), Islam telah 
tersebar sampai Mesir dan Persia; periode Dinasti Umawiyah dan Dinasti Abbasiyah, 
Islam telah menyebar luas ke penjuru Timur-Tengah sampai ke Nusantara. 
Islamisasi di Nusantara tidak berlangsung secara serentak, melainkan antara 
satu wilayah dengan wilayah yang lain terdapat perbedaan periode penerimaan atau 
konversi dari keyakinan lama ke Islam. Islam telah diterima di Pasai pada abad ke 
XIII Masehi, di Demak pada abad ke XVI Masehi, Banten pada abad ke XVI Masehi, 
Ternate pada abad ke XIV Masehi dan Gowa-Tallo pada abad ke XVII Masehi.
7
 
                                                           
6Al-Kalam, AplikasiAl-Quran On Line, Powered By: Metric Design, h. 281. 




Keterangan penerimaan Islam di atas menunjukkan bahwa Gowa-Tallo yang 
terletak di Sulawesi Selatan tampakbelakangan menerima agama Islam. Penrimaan 
Islam di Gowa-Tallo atau Makassar ini satu mata rantai dengan islamisasi di daerah 
lain di Tanah Bugis, termasuk di wilayah Sawitto sebagai salah satu kerajaan Bugis 
klasik yang terletak di kawasan Ajatappareng. 
Sawitto adalah salah satu kerajaan Bugis klasik yang berdiri pada abad ke XV 
Masehi. Keberadaannya terletak di Provinsi Sulawesi Selatan sekarang tempatnya di 
daerah Kabupaten Pinrang, wilayahnya meliputi daerah Kabupaten pinrang dan 
sebagian daerah sekitarnya. 
Adapun luas wilayahnya belum ditemukan informasinya atau data yang tepat 
namun berdasarkan penafsiran sekitar 200 paal persegi. Kerajaan ini berbatasan 
dengan wilayah Tanah Toraja dan Massenrenpulu (Kerajaan Duri Kassa dan Batu 
Lappa) di bagian utara, Kerajaan Alitta, Rappeng di bagian timur, Kerajaan Alitta dan 
Suppa dibagian selatan, dan Selat Makassar dan Kerajaan Binuang di bagian barat.
8
 
Kerajaan Sawitto terdiri dari sejumlah wanua dan palili‟. Wanuna adalah 
pemukiman yang lebih luas dari pada kampung, sekumpulan kampung itulah yang 
disebut dengan wanuna, sementara palili‟ adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebut daerah bawahan dari suatu kerajaan yang lebih besar terhadap kerajaan 
yang bernaung dibawah pengaruhnya atau untuk lebih sederhananya palili itu adalah 
negeri bagian. Adapun negeri-negeri bagian Kerajaan Sawitto menurut Lontarak 
Akkarungeng Sawitto yakni:  
                                                           




Pertama, Eppa‟é Baté-Baté, yaitu: Tiroang, Lolowang, Seka dan Lengnga. 
Kedua Tellué Lémbang yaitu: Kadokko, Galangkala, dan Pangampara, Tellué 
Lémbang ini juga disebut lili bessinna Sawitto. Ketiga Lili‟ No‟é Rakkalana, 
meliputi: Léppangeng, Palétéang, Bailu, Salo, Talabangi, Uru, Malimpo, Péso, Bulu, 
Séka, Padangkalau, Punia dan Buwa. 
Dalam geopolitik lokal, Kedatuan Sawitto menjalin relasi dengan kerajaan-
kerajaan lain di sekitarnya. Relasi tersebut diwujudkan dalam konfederasi lima 
kerajaan Bugis disebelah barat Danau Tempe dan Sidenreng yang familiar disebut 
Ajatappareng. 
Konfederasi Ajatappareng tersebut bukan hanya merupakan kesepakatan 
bersama antar kerajaan dalam rangka membangun dan mewujudkan kesejahteraan 
dan kedamaian di wilayah Ajatappareng. Namun, perjanjian yang mendasari 
persekutuan tersebut juga mengandung nilai persaudaraan, kesetaraan, toleransi, dan 
kebersamaan. 
Secara geografis, Kedatuan Sawitto memiliki wilayah yang strategis karena 
terletak di pesisir barat paling ujung utara Sulawesi Selatan yang menghadap ke selat 
Makassar. Dengan kondisi geografis dan dukungan kebijakan para penguasanya, 
maka wilayah Sawitto ramai dikunjungi oleh para pedagang. 
Salah satu pedagang asing mengunjungi Sawitto yaitupedagang-pedagang 
Portugis. Kedatangan pedagang pedagang Portugis di daerah setempat, sama halnya 
dengan pedagang-pedagang Eropa lainnya, mereka punya misi gold, glory dan 




satunya yaitu lewat perdagangan.Misi kedua adalah mencari kejayaan dan kekuasaan, 
mereka tidak segan mencampuri urusan dalam Negeri, daerah-daerah yang mereka 
kunjungi bahkan menginvasi dan menguasainya.
9
 Misi ketiga adalah tugas suci 
mereka untuk menyebarkan agama Nasrani ke daerah-daerah  yang mereka kunjungi, 
tidak terkecuali di Sawitto.  
Keatuan Sawitto dalam sejarahnya suatu daerah pertemuan dua misi 
penyebaran agama, yaitu Katolik yang disebarkan oleh para pedagang Portugis 
dengan agama Islam yang disebarkan oleh pedagang-pedagang muslim (Melayu dan 
Arab). Kondisi demikian suatu fenomena sejarah yang menarik untuk diteliti. Hal 
inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah pokok 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: bagaimana islamisasi di Kedatuan 
Sawitto abadXVII? maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut di atas, 
menjadi tiga sub permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana kondisi Kedatuan Sawitto pra Islam? 
2. Bagaimana proses islamisasi di Kedatuan Sawitto? 
3. Bagaimana implementasiIslam dalam kehidupanmasyarakat di Kedatuan 
Sawitto? 
 
                                                           
9 Salah satu korban ambisi imperialisme Portugis adalah Kesultanan Malaka pada tahun 1511 




C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini adalah islamisasi 
di Kedatuan Sawitto pada abad ke XVII Masehi dengan terfokus pada; pertama, 
kondisi Kedatuan Sawitto pra Islam dilihat pada kondisi geografis, politik, ekonomi 
dan kepercayaan. Kedua difokuskan pada proses islamisasi di Kedatuan Sawitto, 
dalam hal ini menyangkut penerimaan Islam oleh Addatuang Sawitto dan rakyat 
Sawitto serta pelembagaan Islam dalam struktur Kedatuan Sawitto. Ketiga, 
difokuskan pada implementasi Islam dalam kehidupan masyarakat di Kedatuan 
Sawitto. 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan periode pada abad ke XVII 
M. Mengapa penelitian ini difokuskan pada abad ke XVII? Karena pada abad tersebut 
terjadi proses islamisasi secara melembaga di Kedatuan Sawitto. 
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustakasuatu usaha untuk menemukan tulisan atau tahap pengumpulan 
literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau masalah yang akan 
diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang 
akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan ataupun ada namun berbeda 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya.  
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Adapun literatur yang 




1. Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII M (Suatu Kajian Historis) skripsi 
Ahmad Yani. Dalam skripsi tersebut dideskripsikan tentang islamisasi di 
konfederasi Limaé Ajatappareng (lima kerajaan di sebelah barat danau). 
Pembahasan skripsi tersebut terlalu luas karena membahas tentang lima 
kerajaan sekaligus dan kronologisnya sejak abad ke XVI M. Sedangkan 
penulis, hanya akan membahas islamisasi di Kedatuan Sawitto dan 
kronologisnya hanya pada abad ke XVII. 
2. Para Penguasa Ajatappareng: Refleksi Sejarah sosial Politik Orang Bugis, 
karya Abd. Latif. Dalam buku ini dideskripsikan tentang dinamika politik dan 
pewarisan kekuasaan di kerajaan-kerajaan Ajatappareng, akan tetapi kerajaan 
Rappeng tidak menjadi pembahasannya. 
3. SejarahSulawesi Selatan Jilid 1, yang diterbitkan oleh Badan Penelitian dan 
Pengambangan Daerah Provinsis Sulawesi Selatan. Buka tersebut dianggap 
relevan untuk memahami kondisi kesejarahan Sulawesi Selatan pada periode 
kerajaan, termasuk Kedatuan Sawitto di dalamnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
1.   Untuk mungkaji pengetahuan tentang kondisi Kedatuan Sawitto pra Islam. 
2.   Untuk mengetahui proses islamisasi di Kedatuan Sawitto.  





2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat ilmiah; penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah khazanah 
keilmuan terkhusus pada bidang ilmu Pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan 
islam. Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti 
kedepannya yang ingin mengembangkan di kemudian hari dan menjadi 
tambahan referensi, informasi bagi para akademisi maupun praktisi dalam 
bidang Sejarah.  
b. Manfaat praktis; diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan pembangunan 
bangsa dan Negara terutama didalam pembangunan jatidiri bangsa serta dalam 
menggalang persatuan dan kesatuan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
bermanfaat bagi pemerintah daerah didalam menentukan arah kebijakan 
penatapan dan pemantapan integrasi bangsa di dalam membangun kekinian dan 






A.  Teori Islamisasi 
Kedatangan Islam di berbagai daerah Indonesia tidaklah bersamaan, 
begitupun kerajaan-kerajaan dan daerah-daerah yang didatangi mempunyai situasi 
politik dan social budaya yang berbeda. Proses masuknya Islam di Indonesia 
memunculkan beberapa pendapat. Para Tokoh yang mengemukakan pendapat itu 
diantaranya ada yang langsung mengetahui tentang masuk dan tersebarnya budaya 
serta ajaran agama Islam di Indonesia, ada pula yang melalui berbagai bentuk 
penelitian seperti yang dilakukan oleh orang-orang barat (eropa) yang datangke 
Indonesia karena tugas atau dipekerjakan oleh pemerintahnya di Indonesia. Tokoh-
tokoh itu diantaranya, Marcopolo, Muhammad Ghor, Ibnu Bathuthah, Dego Lopez de 
Sequeira, Sir Richard Wainsted.
10
 
Para ahli sejarah berdebat mengenai kedatangan Islamdi Nusantara yang 
memberikan berbagai macam teori islamisasi. Dikutip dari tulisan Syamzan Syukur 
mencoba membangun teori-teori yang diperdebatkan para ahli sejarah.Teori-teori 
yang dimaksud adalah teori proselitisasi (kegiatan penyebaran Islam), teori 
konvergensi (persamaan antara budaya lokal dengan ajaran Islam sehingga Islam 
mudah diterima) dan teori propagasi(penyebar luasan Islam).
11
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 Mengenai masuknya Islam ke Indonesia, ada kajian ilmiah yang 
diselenggarakan pada tahun 1963 di kota Medan, yang menghasilkan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Islam masuk pertama kali ke Indonesia pada abad 1 H/7 M, langsung dari 
Arab 
2. Islam pertama kali masuk di daerah pesisir Sumatera Utara, setelah itu 
masyarakat Islam membentuk kerajaan Islam pertamaya itu Aceh. 
3. Yang membawa Islam pertama kali ke Indonesia yaitu para Dai yang 
mayoritas para pedagang, dan disebarkan secara damai.
12
 
Perdebatan Para pakar sejarah terkait masalah kedatangan Islam di Nusantara 
telah memberikan berbagai macam teori islamisasi yang bisa menjadi landasa n untuk 
menjawab proses islamisasi di Nusantara. Ada beberapa teori tentang Islamisasi di 
Nusantara, teori Islamisasi yang dimaksud adalah : 
a. Teori Proselitisasi 
Teori proselitisasi adalah teori tentang kegiatan penyebaran agama Islam. 
Dimana Islamisasi dalam pembahasan ini merujuk kepada teori islamisasi yang di 
kembangkan Hurgronje mengatakan ada tiga elemen proses islamisasi yang mesti di 
bedakan, yaitu; masukny aIslam, pendudukan muslim dan pendirian kerajaan-
kerajaan yang bercorak Islam. Teori ini juga di kembangkan oleh Noorduyn yaitu 
islamisasi dapat diartikan sebagai proses penyebaran agama Islam dari seorang atau 
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beberapa orang Islam atau diartikan sebagai sejak datangnya pertama kali, 
penerimaan dan penyebaranya berlanjut dariwaktu kewaktu sampai sekarang
13
. 
Berdasarkan berbagai pembahasan teori diatas, kegiatan penyebaran Islam 
(Proselitas) yang terjadi di Nusantara terdiri tiga tahapan, yaitu tahap pertama, 
kedatangan Islam (Arrival), tahap kedua, penerimaan Islam (Receive) dan tahap 
ketiga, pembentukan Kerajaan yang bercorakkan Islam atau Islam diterima sebagai 
agama kerajaan atau bisa dikatakan Kingdom.
14
 
1.) Tahap kedatangan Islam (arrival) 
Seperti yang disepakati pada umumnya bahwa islam pertama kali di bawa 
oleh pedagang-pedanagan Muslim baikdari Arab, Persia, India dan Cina sejak abad 
pertama Hijriyah. Terkait dengan penjelasan diatas, beberap aahli mencoba 
menjelaskan kenapa Islam mampu hadir menjadi agama mayoritas di Nusantara dan 
menyatakan bahwa pedagang Muslim asing yang datang ke Asia Tenggara 
memperkenalkan Islam demi keuntungan ekonomi dan politik di masyarakat pribumi. 
 Para pedagang Muslim sangat mengutamakan untuk memperkenalkan 
ketentuan hukum perdagangan dalam Islam. Dengan cara itu pedagang dapat 
mengambil keuntungan yang maksimal di bidang ekonomi, dengan ini pedagang 
sekaligus membatasi pilihan-pilihan terhadap agama-agama lain. Berbeda dengan 
Portugis, Inggris, dan Belanda, “tidak tertarik” Mengkristengkan penduduk pribumi 
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2.) Tahap penerimaan Islam (reception) 
Penerimaan Islam ditandai dengan masuknya Islam oleh beberapa penduduk 
asli atau adanya konversi Islam oleh penduduk pribumi. Penelitian ini merujuk pada 
penelitian historis dan analisis serta penafsiran antropologis yang luas. Menurut 
Robert Jay kedatangan Islam di pulau jawa ditandai dengan adanya keragaman yang 
sangat besar. Kesimpulan yang dikemukakan oleh Robert Jay, adaduapola yang 
berperan dalam proses Islamisasi di Jawa. Pertama, pola proselitasi yang dimana 
wilahnya sangat sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali di pengaruhi oleh nilai-
nilai keagamaan Hindu-Bundha dan mempunyai kecenderungan mengkonversi 
masyarakat Jawa menjadi Muslim yang “ortodoks” (santri). Islamisasi di daerah ini 
mengambil bentuk penetrasi yang damai (penetration pacifique). Kedua, pola 
proselitasi yang wilayahnya kuatakan pengaruh Hindu-Budha, dimana proses pindah 
agamanya ditandai dengan pengikutnya diperebutkan oleh dua tradisi agama yang 
besar tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulakn bahwa proselitisasi 
ditentukan dengan adanya karakteristik budaya masyarakat yang dipengaruhi oleh 
jenis kebudayaan sebelum proses proselitisasi berjalan, seperti Jawa mendapat 
pengaruh Hindu yang kuat dibandingkan dengan daerah lain di Sumatra, Kalimantan 
dan Sulawesi. Adapun faktor lain menurut para ahli mengakibatkan Islam cepat 
diterima dan kemudian menjadi dominanya itu adanya “kesamaan” antara awal mula 
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datangnya Islam ke Nusantara dengan sifat mistik dan sinkretis kepercayaan nenek 
moyang setempat. 
3.) Tahap pembentukan Kerajaan yang bercorak Islam (Kingdom) 
Pada tahap ini islam sudah menyatu dengan masyarakat yang ditandai dengan 
berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. Term politik Islam menggantikan 
term pra-Islam, seperti “kerajaan” kemudian secara resmi disebut “kesultanan”, 
demikian juga dengan raja menggunaka ngelar “sultan” selain gelar lokal.
16
 Menurut 
Azyumardi Azra, penggunaan term-term Islam dalam institusi politik Islam, meluas 
ketika institusi politik Islam mulai berdiri, tepatnya akhir abad ke XIII yang 
dibuktikan dengan berdirinya Kesultanan Samudra Pasai.
17
 
Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara dimulai pada abadke XIII 
yaitu berdirinya Kerajaan Samudra Pasai yang merupakan dengan kehadiran Kerajaan 
Malaka pada abad XV, Kerajaan Demak, Aceh, Mataram, Banten dan yang terahir 
Kerajaan Islam di Kalimantan dan Sulawesi pada abadke XVII. Islamisasi yang 
diawali dari kalangan elit para penguasa atau istana, yang memberikan hasil yang 
maksimal, integrasi nilai-nilai Islam lebih intens kedalam sistemsosial dan politik 
dalam wilayah kekuasaan (kingdom) tersebut. 
b. TeoriKonvergensi 
Konvergensi biasa dikatakan sebagai menuju satu titik pertemuan, yang di 
maksud dengan teori konvergensi ini adalah memudahkan ajaran Islam dengan 
budaya-budayalokal yang memiliki persamaan, sehingga dengan pendekatan adaptasi, 
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Islam di terima secara damai (penetration pacifique) yang terjadi dalam waktu yang 
bisa terbilang singkat. 
Sebagian ahli berpendapat bahwa faktor yang mengakibatkan Islam muda di 
terima oleh masyarakat dan kemudian bisa menjadi agama yang dominan dalam suatu 
daerah adalah karenaadanya “kesamaan” antara bentuk Islam yang pertama kali 
datang ke Nusantara dengan sifat mistis dan sinkretis kepercayaan nenek moyang 
setempat. Oleh karena itu menurut teori ini, Islam tasawuf hampir secara alami di 
terima. Bahkan ada teori yang mengatakan bahwa Islam bisa hidup berdampingan 
secara damai dengan kepercayaan nenek moyang. 
Teori di atas di dukung oleh A.H johns. Dalam teori ini johns mengecilkan 
peran perdagangan dalam islamisasi. Menurut beliau, bahwa peranan para sufi ataup 
engembara, Islam di terima oleh sebagian besar penduduk Nusantara terjadi sejak 
abad ke 13. Faktor utama keberhasialan oleh para sufi dalam melakukan proses 
islamisasi di Nusantara adalah karna kemampuan mereka dalam menyajikan Islam 
dalam kemasan atraktif, dengan menekankan kesesuaian dengan Islam ataukontinitas, 
ketimbang perubahan dalam kepercayaan dan praktek keagamaan lokal. Untuk 
menguatkan teorinya Johns mengambil banyak sumber lokal yang ada kaitannya 






                                                           





Propagasi dapat diartiakan sebagai penyebar luasan atau perkembangan. 
Dalam konteks islamisasi, teori propagasi ini atau teori penyebarluasan Islam adalah 
teori yang dapat digunakan dalam melihat proses akulturasi (acculturation process). 
Islamisasi adalah proses penyebaran agama Islam, sehingga proses itu sendiri tidak 
bisa kita lepaskan dalam proses akulturasi, baik terkait dengan Islam dan budayanya 
disatu pihak dan dengan masyarakat setempat dengan budaya dan kepercayaan dan 
ataupun keagamaan mereka yang sudah ada sebelumnya
19
. 
Dengan demikian teori ini akan membatu kita dalam melihat sikap oleh 
masyarakat setempat khusunya masyarakat yang sudah memeluk islam yang tentu 
akan sangat di pengaruhi oleh karakteristik dari budaya lokal dengan prinsip yang 
berkarakter Islam. 
Bukannya tidak biasa jika suatu teori tertentu tidak mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tandingan yang diajukan teori-teori lain. Adapun mengenai 
periodisasi Islam di Indonesia Harun Nasution membagi sejarah Islam pada tiga 
periode, yaitu periode klasik, pertengahan dan modern. 
Sementara itu kegiatan pendidikan Islam di Indonesia yang lahir dan tumbuh 
serta berkembang bersamaan dengan masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia. 
Oleh karena itu, dalam rangka melihat sejarah Islam di Indonesia dengan 
periodisasinya baik bagi pemikiran, isi maupun pertumbuhan organisasi dan 
kelembagaannya serta pola kebijakan pemerintah pertumbuhan organisiasi dan 
                                                           




kelembagaannya serta, fase-fase penting yang dilalui, secara garis besar fase tersebut 
dapat dibagi menjadi: 
a. Periode masuknya Islam ke Indonesia 
b. Periode pengembangan melalui proses adaptasi 
c. Periode pengembangan kerajaan-kerajaan Islam 
d. Periode penjajahan Belanda 
e. Periode penjajahan Jepang 
f. Periode kemerdekaan I (Orde Lama) 
g. Periodekemerdekaan II (Orde baru/pembangunan)20 
Melihat periodisasi di atas maka akan berusaha mengetahui macam-macam 
kebijakan yang dijalankan pada masa Orde Lama yang tentu mempunyai pengaruh 
yang cukup besar terhadap perkembangan Islam di Indonesia. Karena pada saat itu, 
Islam memiliki batu sandunga yang tentu sangat kuat dari agama Kristen saatitu, 
terutama yang berkaitan dengan penghapusan tujuh kata dalam Piagam Madinah yang 




B. Kondisi dan Situasi Politik Kerajaan-kerajaan Nusantara 
Islam dimulai sejak abad ke VII-VIII Masehi. Namun, cikal bakal kekuasaan 
Islam tersebut tenggelam kedalam kebesran kedatuan Sriwijaya yang keberadaannya 
terletak di Sumatera dan Kerajaan Singhasari dan Majaphit yang berpusat di pulau 
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Jawa. Dalam periode tersebut, pedagang-pedagang Islam dan Muballigh membentuk 
komunitas muslim di wilayah-wilayah pesisir. Pedagang-pedagang muslim dan 
Muballigh memperkenalkan Islam yang mengajarkan nilai-nilai toleransi, moderasi 
dan persamaan derajat sesama manusia.Untuk ajaran Hindu-Jawa menekankan 
perbedaan derajat manusia. Hal demikian, menjadikan nilai-nilai ajaran Islam ini 
sangat menarik perhatian penduduk setempat, sehingga Islam tersebar di kepulauan 
Nusantara terhitung cepat dan dengan jalan yang penuh kedamaian. 
Kedatangan Islam di berbagai daerah di Nusantara tidaklah berlangsung 
secara bersamaan. Selain itu, kondisi sosial budaya dan politik daerah-daerah yang 
didatangi para penyebar Islam juga berbeda. Pada abad ke VII sampai dengan abad ke 
X Masehi, kedatuan Sriwijaya telah melebarkan wilayah kekuasaannya di daerah 
Semenanjung Malaka sampai di Kedah. 
 Hal tersebut dilakukan sangat erat kaitannya dengan usaha menguasai Selat 
Malak yang merupakan engsel bagi pelayaran dan perdagangan dunia saat itu. 
Kedatangan para pedagang muslim ke wilayah tersebut, dikatakan belum 
memperlihatkan dampak-dampak politik. Hal ini disebabkan karena mereka datang 
demi usaha dalam pelayaran dan perdagangan. 
Keterlibatan orang-orang muslim dalam bidang politik baru terlihat pada abad 
ke IX Masehi. Pada saat itu, umat Islam terlibat dalam pemberontakan para petani 
Tionghoa melawan kekuasaan dinasti Tang, khususnya pada masa pemerintahan 
Kaisar Hi Tsung. Dampak dari pemberontakan tersebut, maka banyak kaum 




Hal demikian berdampak pada banyaknya umat Islam yang lari ke kedah yang 
merupakan wilayah kekuasaan kedatuan sriwijaya. Bahkan ada yang sampai di 
Palembang dan membuat Pemukiman Muslim di wilayah setempat. Kedatuan 




 Kemajuaan politik dan perekonomian kedatuan Sriwijaya berlangsung sampai 
abad ke XII Masehi. Sampai akhir abad ke XII Masehi, kedatuan Sriwijaya sedang 
mengalami masa kemunduran. Demi menjamin posisi perekonomiannya, maka 
kedatuan Sriwijaya menetapkan aturan-aturan mengenai penetapan beacukai yang 
memberatkan terhadap kapal-kapal dagang yang berlabuh di pelabuhan-
pelabuhannya. Namun, upaya-upaya tersebut tak membawa keuntungan bagi 
kedatuan Sriwijaya, justru kebalikannya, para pedagang-pedagang luar menghindari 
pelabuah-pelabuhannya.
23
 Kemorosotan-kemorosotan ekonomi tersebut tentu saja 
memberikan dampak terhadap perkembang-perkembanga politik, khususnya kepada 
para pemukim-pe,ukim muslim. 
Kemerosotan kehidupan politik dan perokonomian kedatuan Sriwijaya ini 
diperparah oleh upaya-upaya politik kerajaan Singhasari yang sedang mengalami 
kebangkitan di pulau Jawa. Kerajaan Singhasari ini mengirimkan ekspedisi Pamalayu 
pada tahun 1275 Masehi ke wilayah pengaruh kekuasaan kedatuan Sriwijaya dan 
berhasil mengalahkan kerajaan Melayu di pulau Sumatera. Hal tersebut menjadi 
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pemantik bagi wilayah-wilayah di Selat Malaka yang merupakan wilayah langsung 
Sriwijaya melepaskan diri dari kekuasaannya. 
Kemunduran kerajaan Sriwijaya dijadikan kesempatan oleh para pedagang 
muslim untuk memperkuat politik dan perdagangannya. Para pedagang muslim 
memberi dukungan ke wilayah-wilayah kerajaan yang sudah masuk agama Islam, 
seperti Samudra Pasai yang terletak di daerah pesisir Aceh, wilayah kekuasaan ini 
tempat persinggahan para pedagang muslim pada abad VII-VIII Masehi. Masuknya 
Islam di kerajaan Samudera Pasai pada abad tersebut dan segera berkembang baik 
dalam bidang politik maupun perdagangan.
24
 
Sebagai akibat dari masalah internal (kekacauan dan perebutan kekuasaan), 
maka kerajaan Singhasari dan kerajaan Majapahit tidak mampu mengawasi wilayah 
Melayu dan kawasan Selat Malaka. Hal tersebut membuat Samudera Pasai dan 
Malaka dapat tumbuh, berkembang dan mencapai puncak keukuasaannya hingga 
abad ke XVI Masehi.
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Dalam kasus kerajaan Majapahit, pada masa Hayam Wuruk dengan Patih 
Gajah Mada, banyak wilayah di Nusantara yang mengaku berada di bawah 
naungannya. Hal tersebut dikarenakan kondisi politik relatif tenang. Namun, ketika 
Gajah Mada meninggal dan disusul oleh Hayam Wuruk, maka kondisi kerajaan 
Majapahit kembali mengalami kemunduran.   
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Terjadi perebuatan kekuasaan antara para pewaris tahta, anatara 
Wikramardhana dengan Bhre Wirabhumi. Perebutan kekuasaan tersebut berlangsung 
lebih sepuluh tahun. Pasca  Bhre Wirabhumi wafat, maka perebutan kekuasaan di 
antara para pewaris tahta yang berlangsung lama dan berlarut-larut.  
Pada tahun 1468 Masehi Girindrawardhana dari Kediri menyerang kerajaan 
Majapahit. Maka sejak waktu itu, riwayat kejayaan kerajaan Majapahit sudah hilang. 
Hal tersebut dapat diketahui melalui kepustakaan Eropa, Suma Oriental karya Tome 
Pires (1512-1515 Masehi) yang tidak lagi menyebut tentang kerajaan Majapahit.
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C. Kemunculan Pemukiman-Pemukiam Muslim di Kota-kota Pesisir 
Di Aceh, sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya bahwa sejak abad ke 
XIII Masehi telah ada pemukiman-pemukiman umat Islam. Kontak antara masyarakat 
pribumi dengan para pedagang muslim dari luar (Arab, Persia, dan India) 
sesungguhnya pertama kali terjadi di wilayah setempat. Berangkat dari hal inilah 
sehingga dapat diberikan dimengerti mengapa kesultanan Islam di Kawasan 
Nusantara tersebut berdiri di wilayah Aceh (Samudera Pasai) yang berdiri pada abad 
XIII Masehi. 
Pasca kesultanan Islam Samudera Pasai berdiri, maka perkembangan 
masyarakat Islam di Malaka, semakin lama semakin berkembang pada awal abad ke 
XV Masehi. Di wilayah tersebut lahir kesultanan Islam yang berpengaruh di Asia 
Tenggara. Kesultanan Islam tersebut cepat berkembang dan dengan segera 
mengambil alih hegemoni pelayaran dan perdagangan kesultanan Samudera Pasai. 
                                                           




Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan masyarakat Islam tersbeut 
sangat erat kaitannya dengan kemunduran dan kehancuran kedatuan Sriwijaya. 
Pada tahun 1511 Masehi, kesultanan Malaka ditaklukkan oleh bangsa 
Portugis. Hal tersebut menyebabkan jalur perdagangan di perairan Selat Malaka 
beralih ke kesultanan Aceh, sehingga dapat dikatakan bahwa kesultanan Aceh 
merupakan pelanjut kejayaan kesultanan Malaka dan Samudera Pasai.
27
 
Dari wilayah tersebut, maka islamisasi di kawasan Nusantara berlangsung 
sangat cepat dari sebelumnya. Di Malaka, Portugis mengganggu pelayar dan 
pedagang muslim, maka  demi menghindari gangguan Portugis yang menguasai 
Malaka maka kapal-kapal dagang mengambil route di pesisir pantai barat Sumatera. 
Dari pantai Sumatera, kapal-kapal memasuki Selat Sunda menuju pelabuhan-
pelabuhan di pantai uatara Jawa.Dalam perkembangannya, Kesultanan Aceh 
berupaya meluaskan kekuasaannya ke bagian selatan sampai ke wilayah Pariaman 
dan Tiku.  
Dalam historiografi tentang Nusantara (Suma Oriental) karya Tome Pires 
didapatkan infromasi bahwa wilayah-wilayah bagian pesisir Sumatera Utara dan 
wilayah bagian Timur Selat Malaka (Aceh sampai Palembang) telah banyak 
komunitas-komunitas masyarakat Islam. Namun menurut informasi dari Suma 
Orintal tersebut bahwa wilayah-wilayah yang belum Islam juga masih banyak. Di 
antaranya adalah Palembang dan wilayah-wilayah pedalaaman lainnya.
28
 
Sesungguhnya, islamisasi pada wilayah-wilayah pedalaman Aceh, Sumatera Barat, 
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telah dilakukan semenjak kesultanan Aceh merealisasikan politik ekspansi politiknya 
sejak abad ke XVI dan XVII Masehi. 
Adapun di pulau Jawa, telah ditemukan makam Fātimah binti Maimūn di 
Leran Gresik yang berangka tahun 475 Hijriyah atau bertepatan dengan 1082 
Masehi.
29
 Hal tersebut mengindikasikan bahwa di Jawa telah berlangsung islamisasi 
sejak abad ke XI Masehi. 
Informasi tentang pengislaman di pulau Jawa pada abad XI Masehi dan abad 
XII Masehi pada dasarnya masih langka. Namun, semenjak akhir abad XIII Masehi 
serta periode setelahnya, bukti-bukti terjadinya pengislaman itu sudah melimpah. 
Salah satu bukti tersebut adalah penemuan puluhan nisan muslim di Troloyo dan 
Trowulan serta di Gresik.
30
 
Tumbuh dan perkembangan masyarakat muslim di wilayah pesisir utara pulau 
Jawa yang merupakan wilayah kekuasaan kerajaan Majapahit ada hubungannya 
dengan pelayaran dan perdagangan yang dikembangkan oleh masyarakat muslim 
yang telah mapan dari segi ekonomi dan politik di Samudera Pasai, Malaka dan Aceh. 
Dalam Suma Oriental karya Tome Pires diperoleh informasi bahwa di pulau 
Jawa telah terdapat kesultanan Islam yang bernama Demak, meskipun juga masih 
terdapat kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu.
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Tinggalan arkeologis Islam pada banyak situs peninggalan kerajaan Majapahit 
dapat memberikan informasi bahwa agama Islam dan para penganutnya telah ada di 
pusat pemerintahan kerajaan Majapahit sejak masa-masa keajayaannya.
32
 Dalam 
Suma Oriental karya Tomé Pirés sebagai kepustakaan Eropa tertua tentang Nusantara 
memberikan informasi tentang eksitensi umat Islam di daerah-daearah pesisir utara 
pulau Jawa yang mempunyai pengaruh yang besar. 
Pada waktu terdapat banyak orang kafir di sepanjang pesisir Jawa, banyak 
pedagang yang biasa datang: orang Persia, Arab, Gujaran, Bengali, Melayu, dan 
bangsa-bangsa lain. mereka mulai berdagang di negeri itu dan berkembang menjadi 
kaya. Mereka berhasil menjadikan masjid-masjid dan mullah-mullah datang dari luar. 
Oleh karena itu mereka datang dalam jumlah yang terus menikngkat. Anak-anak 
orang kaya muslim sudah menjadi orang Jawa dan kaya, karena mereka telah 
menetap di daerah ini sekitar 70 tahun. Di beberapa tempat, raja-raja Jawa yang kafir 
menjadi muslim, sementara para mullah dan para pedagang muslim mendapat posisi 
di sana. Yang lain mengambil jalan membangun benteng di sekitar tempat-tempat 
mereka tinggal dan mengambil masyarakat pribuminya, yang berlayar di kapal-kapal 
mereka. Mereka membunuh raja-raja Jawa serta menjadikan diri mereka sebagai raja. 
Dengan cara ini, mereka menjadikan diri mereka sebagai tuan-tuan di pesisir itu serta 
mengambil alih perdagangan dan kekuasaan di Jawa.
33
 
Keteranga di atas memberikan informasi bahwa sesungguhnya perkembangan 
Islam di pulau Jawa bertepatan dengan kelemahan eksitensi para raja-raja kerajaan 
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Majapahit. Kelemahan para penguasa kerajaan Majapahit ini memberikan 
kesempatan kepada para penguasa pesisir utara pulau Jawa untuk merintis kekuasaan 
yang independen. Atas usaha tokoh-tokoh Islam, maka posisi Majapahit ini 
digantikan oleh kesultanan Demak. 
Islamisasi di kawasan timur Nusantara tentu juga tidak terlepas dari pada jalur 
pelayaran dan perdagangan di wilayah setempat. Kehadiran para pedagang Arab di  
kawasan Timur Nusantara telah terjalin lama, penamaan Maluku misalnya merupakan 
pemberian nama dari para pedagag Arab yang berdagang di sana “Jazīrah al-Mūlūk” 
yang berarti “pulau dari banyak raja”. Di wilayah setempat selain ternatye dan Tidore 
juga terdapat wilayah Banda, Hitu, Makyan, dan Bacan yang punya pemerintahan 




D. Saluran dan Teori-Teori Islamisasi Nusantara 
1. Saluran-saluran Islamisasi 
Islam merupakan gama yang damai, maka tentu saja dalam proses 
penyebarannya dilakukan pula secara damai. Demikianlah dalam pengislaman 
terhadap para bangsawan dan masyarakat biasa juga dilakukan secara damai. Dalam 
konteks kehidupan politik masyarakat Nusantara  apabila dalam suatu kerajaan terjadi 
suksesi kepemimpinan, maka Islam dijadikan sebagai alat politik oleh para 
bangsawan yang punya ambisi dalam memperoleh kekuasaan. 
                                                           




Bangsawan yang ambisius dalam suksesi kepemimpinan akan mendatangi 
para pedagang muslim yang mempunyai kedudukan ekonomi yang kuat sebab 
menhyasai pelayaran dan perdagangan. Ketika kesultanan Islam telah berdiri, maka 
para sultannya akan melakukan kampenye untuk menguasai kerajaan-kerajaan yang 
tidak beragama Islam.  
Hal tersebut merupakan persoalan atau dorongan politik untuk memperkuat 
kedudukan kesultananya, buka karena dorongan keagamaan. Menurut Uka 




1. Saluran Perdagangan 
Pada tahap permulaan, saluran Islamisasi adalah perdagangan. Kesibukan 
lalulintas perdagangan pada abad ke-7 hingga ke-16 Masehi. Membuat pedagang-
pedagang muslim ( Arab, Persia, dan India ) turut ambil bagian dalam perdagangan, 
dari negeri-negeri bagian Barat, Tenggara, dan Timur Benua Asia. Saluran islamisasi 
melalui perdagangan ini sangat menguntungkan karena para raja dengan bangsawan 
terut serta dalam kegiatan perdagangan, bahkan mereka menjadi pemilik kapal dan 
saham.  
Perdagangan merupakan saluran awal islamisasi di Nusantara. Nusantara 
mempunyai hasil bumi yang diperlukan masyarakat dunias saat itu.  Hal tersebut 
membuat Nusantara menjadi ramai dalam lalu lintas perdagangan dunia sejak abad ke 
VII-XVI Masehi. Adapun di antara para pedagang tersebut adalah para pedagang 
                                                           





muslim dari Arab, Persia, dan India. Mereka turut mengambil bagian dalam pelayaran 
dan perdagangan tersebut. Bahkan, turut mengambil bagian dari simpul pelayaran dan 
perdagangan tersebut adalah para pedagang dari belahan timur Benua Asia. 
Saluran islamisasi melalui jalur perdagangan ini turtu memberikan 
keuntungan bagi raja-raja atau para bangsawan karena mereka terlibat dalam usaha 
perdagangan tersebut. Saluran islamisasi melalui jalur perdagangan ini dalam konteks 
Jawa bahwa para  
Pengutip pendapat Tome Pires berkenaan dengan saluran Islamisasi melalui 
perdagangan ini di pesisir pulau Jawa, Uka Tjandrasamsmita menyebutkan bahwa 
para pedagang muslim banyak yang bermukim di pesisir pulau Jawa yang 
penduduknya ketika itu masih kafir. Mereka berhasilo mendirikan masjid-masjid dan 
mendatangkan mullah-mullah dari kluar sehingga jumla  mereka mejadi banyak, dan 
karenanya anak-anak muslim itu menjadi orang Jawa dan kaya-kaya. Di beberapa 
kontak, penguasa-penguasa dibeberapa tempat, penguasa-penguasa Jawa, yang 
menjabat sebagai bupati-bupati majapahit yang di tempatkan di pesisir utara Jawa 
banyak yang masuk Islam, bukan hanya faktor politik dalam negeri yang sedang 
goyah, tetapi terutama karena faktor hubungan ekonomi dengan pedagang-pedagang 
muslim. Dalam perkembangan selanjutnya, mereka kemudian mengambil alih 
perdagangan da kekuasaan di tempat-tempat tinggalnya. 
2. Saluran Perkawinan 
Dari sudut ekonomi, para pedagang muslim memiliki status sosial yang lebih 




bangsawan, tertarik untuk menjadi istri saudagar-saudagar itu. Sebelum kawin, 
mereka di Islamkan lebih dahulu. Setelah mereka mempunyai keturunan, lingkungan 
mereka makin luas. Akhirnya, timbul kampung-kampung, daerah-daerah, dan 
kerajaan-kerajaan muslim. Dalam perkembangan berikutnya, ada pula wanita muslim 
yang di kawini oleh keturunan bangsawan, tentu saja setelah yang terakhir ini masukn 
islam terlebih dahulu. Jalur perkawinan ini lebih menguntungkan apabila terjadi 
antara saudagar muslim dengan anak bangsawan atau anak raja dan anak adipati, 
karena raja, adipati atau bangsawan itu kemudian turut mempercepat islamisasi. 
Deikianlah yang terjadi antara Raden Rahmat atau Sunan Ampel dan Nyain manila, 
sunan gunung jati dengan putri Kaunganteng, Brawijaya dengan putri campa yang 
menurungkan raden patah ( raja pertama Demak ), dan lain-lain. 
3. Saluran Tasawuf 
Pengajar-pengajar tasawuf atau para sufi, mengejarkan teosofi yang 
bercampur dengan ajaran yang sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Mereka 
mahir dalam soal-soal magis dan mempunyai kekuatan-kekuatan menyembuhkan. Di 
antara mereka ada juga mengawini putri-putri bangsawan setempat. Dengan tasawuf, 
“bentuk” Islam yang diajarkan penduduk pribumi mempunyai persamaan dengan 
alam pikiran mereka yang sebelumnya menganut agama Hindu, sehingga agama baru 
itu mudah di mengerti dan diterima. Di antara ahli-ahli tasawuf yang memberikan 
ajaran yang mengandung persamaan dengan alam pikiran Indonesia pra-Islam itu 
adalah Hamzah Fansuri di Aceh, Syaikh Lemah Abang, dan Sunan Panggung di 
Jawa. Ajaran mistik seperti ini masih berkembang di abad ke-19 Masehi bahkan di 




4. Saluran pendidikan 
Islamisasi juga dilakukan melalui pendidikan, baik pesantren maupun pondok 
yang di selenggarakan oleh guru-guru agama, kiai-kiai, dan ulama-ulama. Di 
pesantren atau pondok itu, ulama,guru agama, dan kiai mendapat pendidikan agama. 
Setelah keluar dari pesantren, mereka pulang ke kampung masing-masing kemudian 
berdakwah ke tempat tertentu mengajarkan Islam. Misalnya, pesantren yang didirikan 
oleh Raden Rahmat Ampel Denta Surabaya dan Sunan Giri di Giri. Keluaran 
pesantren Giri ini banyak di undang ke Malukmengajarkan Islam. Misalnya, 
pesantren yang didirikan oleh Raden Rahmat Ampel Denta Surabaya dan Sunan Giri 
di Giri. Keluaran pesantren Giri ini banyak di undang ke Maluku untuk mengajarkan 
agama Islam. 
5. Saluran Kesenian 
Saluran Islamisasi melalui kesenian yang paling terkenal adalah pertunjukan 
wayang. Dikatakan, Sunan Kalijaga adalah tokoh yang paling mahir dalam 
mementaskan wayang. Dia tidak pernah meminta upah pertunjukan,, tetapi dia 
meminta para penonton untuk mengikutinya mengucapkan kalimat syahadat. 
Sebagian Ramayana, tetapi tidak dalam cerita itu disisipkan ajaran dan nama-nama 
pahlawan Islam. Kesenian-kesenian lain juga dijadikan alat Islamisasi, seperti sastra 
(hikayat, babad, dan sebagainya), seni bangunan, dan seni ukir. 
6. Saluran Politik 
Maluku dan Sulawesi Selatan, kebanyakan rakyatnya masuk Islam setelah 




tersebarnya Islam di daerah ini. Di samping itu, baik Sumatera dan Jawa maupun di 
Indonesia bagian timur, demi kepentingan politik, kerajaan-keraan Islam memerangi 
kerajaan non-Islam. Kemenangan kerajaan Isalam secara politis banyak menarik 
penduduk kerajaan bukan Islam memeluk agama Islam. 
2. Teori-Teori Islamisasi Nusantara 
Agama islam masuk di Nusantara dimulai dari daerah pesisir pantai, 
kemudian diteruskan ke daerah pedalaman oleh ulama-ulama penyebar agama Islam. 
Kedatangan Islam bukanlah sebagai penakluk seperti halnya bangsa-bangsa barat: 
Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris dan lain-lain. Islam datang ke Nusantara dengan 
jalan damai, tidak dengan pedang ataupun merebut kekuasaan. Islam masuk ke 




Hal ini sangat berbeda dengan beberapa kasus awal masuknya Islam di 
Negara-negara kawasan Timur Tengah dan eropa yang dimulai dengan kontrak 
senjata ataupun pendudukan wilayah oleh militer muslim, sehingga ada istilah Fathu 
al-Makkah, perang Nahawan, perang Qadisiyah, pembebasan Andalus, pembebasan 
Konstantinople dan lain-lain. Proses masuknya agama Islam ke Nusantara tidak 
berlangsung secara revolusioner, cepat, dan tunggal, melainkan berevolusi, lambat-
laun, dan sangat beragam. Adapun teori-teori kedatangan Islam di Nusamtara sebagai 
berikut: 
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1. Pendapat pertama diperoleh oleh sarjana-sarjan orientalis Belanda, di 
antaranya Snouck Hargornje yang berpendapat bahwa Islam datang ke 
Nusantara pada abad ke-13 Masehi dari Gujarat (bukan dari Arab langsung) 
dengan bukti pertama Malik al-Shaleh, raja pertama kerajaan Samudera Pasai 
yang dikatakan berasal dari Gujarat. 
2. Pendapat kedua dikemukakan oleh sarjana-sarjana muslim, di antaraya Prof. 
Hamka, yang mengadakan seminar “Sejarah Masuknya Islam di Indonesia” di 
Medan 1963. Hamka dan teman-temannya berpendapat bahwa Islam sudah 
datang ke Indonesia pada abad pertama hijriah (± abad ke- 7-8 Masehi) 
langsung dari Arab dengan bukti jalur pelayaran yang ramai dan bersifat 
internasional sudah dimulai sebelum abad ke- 13 Masehi (yaitu sudah ada 
sejak abad ke- 7 Masehi) melalui Selat Malaka yang menghubungkan Dinasti 




3. Sarjana muslim kontenporer seperti Taufik Abdullah mengkompromikan 
kedua pendapat tersebut. Menurut pendapatnya memang benar Islam sudah 
datang ke  Indonesia sejak abad pertama hijriah atau abad ke- 7 atau 8 Masehi, 
tetapi baru dianut oleh pedagang-pedagang Timur Tengah di pelabuhan-
pelabuhan. Islam masuk besar-besaran dan mempunyai kekuatan politik pada 
abad ke-13 dengan berdirinya kerajaan Samudera Pasai. Hal ini terjadi akibat 
kehancuran Baghdad menyebabkan pedagang-pedagang muslim mengalihkan 
aktivitas perdagangan kea rah Asia selata, Asia Timur dan Asia Tenggara.
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A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang mengambil tema tentang 
islamisasi di Kedatuan Sawitto pada abad ke XVII Masehi. Sedangkandilihat dari 
jenis penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan pengambilan data atau sumber data di lapangan atau lokasi penelitian yang 
didukung oleh sumber data kepustakaan. 
B. Lokasi penelitian 
  Lokasi pada penelitian ini didasarkan kepada hasil observasi awal penulis 
bahwa lokasi yang ditunjuk merupakan lokasi yang memungkinkan peneliti untuk 
mengumpulkan data sebanyak mungkin demi mendukung tujuan penelitian yang 
ingin dicapai oleh peneliti. 
  Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Pinrang khususnya di Kecamatan 
Watang Sawitto, Sulawesi Selatan. Adapun pertimbangan atas penentuan lokasi 
penelitian ini bahwa lokasi tersebut dipandang sebagai lokasi yang potensial untuk 
diteliti dan mendukung peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Untuk lebih 






C. Data dan Sumber Data 
  Penelitian ini mengambil tema islamisasi di kedatuan Sawitto yang terjadi 
sekira abad XVII silam. Oleh karena kronologi  peristiwa islamisasi tersebut terjadi 
empat ratus tahun yang lalu maka untuk merekontruksinya tentu saja diperlukan data 
sebagai jejak rekaman masa lalu yang punya relevansi dengan peristiwa yang dikaji.  
  Sumber dan jejak rekaman masa lalu tersebut beraneka ragam jenis dan 
bentuk, di antaranya adalah kepustakaan lokal yang bernama lontarak dan tinggalan 
arkeolgis lainnya, seperti masjid, dan makam. Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan eksplore di lapangan untuk mencari data kepustakaan lokal tersebut yang 
relevan dengan objek kajian ini. Selain manuskrip, data arkeologis di lokasi penelitian 
dan narasumber yang berkompeten juga dijadikan sebagai data dalam penelitian ini. 
Selain itu, informan yang dianggap mengetahui tentang objek penelitian ini juga 
dijadika sumber informasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sejarah sebagai berikut: 
a. Heuristik. 
Heuristik berarti menemukan. Data dalam penelitian ini dipreoleh melalui dua 
sumber. Pertama, library researchyaitu penelitiankepustakaan dengan 
caramembaca arsip dan dokumen-dokumenmasa lalu ataupun literature yang sesuai 









2. Kutipan tidak langsung yaitu peneliti mengutip suatu karangan dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
Kedua, data lapangan atau observasi arkeologis. Data lapangan atau observasi 
arkeologi ini berupa: pertama, data lisan dari informan yang berkaitan dengan 
penelitianKedua, data bendawi/arkeologi baik movable, seperti; makam, masjid tua, 
istana dan lain-lain, maupun nonmovable seperti; naskah ataupun benda lainnya yang 
dianggap ada keterkaitan dengan islamisasi di kerajaan Sidenreng. 
b. Kritik Sumber  
Mengenai kritik sumber, tidak dilakukan oleh penulis karena sumber-sumber 
yang didapatkan dan diterima dianggap sudah autentik. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan penafsiran terhadap data melalui analisis, dimana 
penulis berupaya membandingkan data yang ada dan yang menentukan data yang 
berhubungan dengan fakta yang diperoleh kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
Dalam tahap ini digunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifat umum. Sebagai contoh tulisan yang 
mempergunakan teknik induktif ini adalah tentang islamisasi di kedatuan 
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Sawitto yang dikemukakan terlebih dahulu tiap-tiap sumber kemudian 
menarik kesimpulan. 
2. Deduktif, yaitu berangkat dari teori-teori yang umum, untuk menjelaskan 
kejadian yang bersifat khusus. Contoh dari deduktif ini adalah, penulis 
memulai suatu gambaran umum kemudian diakhiri dengan gambaran yang 
bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, menganalisa dengan cara membandingkan data atau 
beberapa pendapat ahli antara yang satu dengan yang lainnya kemudian 
menarik kesimpulan. 
d. Historiografi 
Historiografi atau penyajian suatu tahap akhir dari rangkaian metode 
penelitian sejarah, dengan merekontruksi data dari sumber-sumber yang telah 









A. Kondisi Kedatuan Sawitto Pra Islam 
1. Kondisi Geografis 
Secara geografis Sawitto mempunyai corak dan pola perekonomian yang 
sama dengan penduduk lainnya di Sulawesi Selatan yang mengelolah potensi alam 
yang relative sama sama serta kesamaan penduduk, suku bugis lainnya. Mobolitas 
atau inter regional penduduknya memberikan warna dan corak perekonomian yakni 
pola ekonomi pertanian. Potensi kekeyaan alam didukung dengan potensi hasil 
pertanian sebagai ciri khas perekonoian wilayh setempat.  
Sebelum tahun 1930 jumlah penduduk kawasan Ajatappareng termasuk 
Sawitto didalamnya kurang lebih 420.000 jiwa dengan jumlah penduduk km2 sekitar 
2 orang. Diantara daerah-daerah tersebut Sawitto merupakan daerah dengan 
presentase penduduk yang jarang yakni hanya sekitar 1,6 jiwa per km2. Hal ini dapat 
dimengerti karena perekonomian dan potensi alammnya belum terkelola dengan baik. 
Hanya 22% saja area persawahannya dapat irigasi.  
Keadaan dan kondisi perekonomian yang demikian sulitnya sulitntya, 
tidak menarik penduduk daerah lain untuk bermobilitasi lewat wilayah ini. Tidak 
seperti halnya dengan Pare-pare yang merupakan lalu lintas perekonomian yang 
menghubungkan daerah pesisir bagian barat Sulawesi Selatan dan wilayah tengah 
Sulawesi Selatan.  
Wilayah Sawitto sebelum tahun 1930 jumlah penduduknya ketika itu 




penduduk yang besar ini justru merupakan potensi tenaga kerja  dan menjadi sumber 
pelaksanaan pengelola kegiatan masyarakat baik dari segi pertanian , non pertanian 
termasuk usaha-usaha perdagangan dan kegiatan pemerintahan. 
Wilayah Sawitto yang berpenduduk 35.100 jiwa itu, sebagian besar 
mempunyai mata pencaharian utama sabagai petani padi sawah, meskipun diketahui 
bahwa disamping mengerjakan usaha pertanian juga melakukan pekerjaan pada setor 
pencaharian lainnya. Seperti pedagang, tukang besi, nelayan, dan lain sebagainya. 
Sebenarnya perkembangan penduduk setempat sangat terpengaruh letak 
geografis yang sebelunya dianggap kurang strategis dari kepentingan ekonomi antar 
daerah. Hal ini disebabkan karena potensi masing-masing daerah penduduknya yang 
merupakan bagian wilayah daerah hinterland kawasan Ajatappareng memiliki potensi 
kekayaan alam yang homogeny yakni hasil pertanian tanaman bahan makanan. Akan 
tetapi barulah diketahui bahwa justru potensi ini memberikan prospek baik terhadap 
masa depan wilayah ini. 
Dari segi lain seperti keperluan pertahanan dimasa perjuangan daerah ini 
sangat besar artinya dilihat dari fungsi sebagai kantong logistik bagi keperluan 
perjuangan dalam menghadapi penjajahan Belanda. Tidak saja di Sawitto tetapi di 
Sulawesi Selatan. 
Perkembangan penduduk wilayah ini dapat dikatakn tidak terlalu cepat 
dibandingkan dengan perkembngan daerah lainnya. Hal ini dimungkinkan karena 
daerah ini merupakan lalu lintas yang menghubungkan kegiatan antar daerah. 
Demikian juga merupakan daerah produsen yang menghasilkan hasil-hasil pertanian 




Seperti dikemukakan paa uraian diatas bahwa perkembangan penduduk 
sejalin dengan kegiatan perekonomian daerah. Hal ini secara langsung membawa 
pengaruh terhadap populasi penduduk, karena pemilihan lokasi tempat tinggal selalu 
berhubungan dengan prospek penghidupan yang lebih baik. Dengan demikian 
wilayah ini memiliki prospek dalam bidang pertanian karena memiliki pengarian 
teknis untuk mengsuplay air sebagai sumber pengelolaan pertanian ke daerah-daerah 
basis pertanian wilayah Sawitto.
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2. Pencaharian Penduduk 
Seperti dikemukakan pada uraian diatas bahwa mata pencaharian utama 
penduduk sejak dahulu kala adalah padasektor pertanian tanaman bahan makanan. 
Kemudian dikembangkan dan didentifikasikan menjadi pola mata pencaharian bukan 
saja pertanian tanaman bahan makanan akan tetapi pertanian ekspor. Daerah ini pada 
mulanya hanya mengelola padi sawah dengan sistim bukan irigasi atau tada hujan 
kecuali sebagian daerah persawahan sekitar aliran sungai. Areal tanah lainnya 
merupakan tanah pegunungan yang masih belum menghasilkan dalam arti ekonomis, 
sekalipun sudah dihasilkan gula aren, kayu untuk konsumsi sendiri. Demikian pula 
terdapat hasil kayu hutan yang juga belum menjadi atau mempunyai arti ekonimis, 
karena hanya sebagain kecil saja yang dapat diperoleh. Terutama dari wilayah 
pegunungan.  
Mata pencaharian lain dari penduduknya adalah berupa pedagang antar 
daerah berupa hasil beras, tukang besi, berdagangan kerbau, tetapi hanya bersifat 
kecil-kecilan. Hambatan utama perdagangan ternak ini ialah masalah transfortasi, 
                                                           





karena hewan yang diperjualbelikan harus dibawa ke Ujung Pandang dengan berjalan 
kaki selama kurang lebih 21-30 hari. 
Biasanya perdagangan seperti ini dilakukan dengan menggiring ternak 
(kerbau) dalam jumlah paling banyak 25 ekor seyiap rombongan, dengan jumlah 
rombongan secara bersama biasanya dua sampai tiga. Perdagangan ternak ini 
berlangsung hingga pada tahun lima puluan. Sejak tahun 1958 kendaraan roda empat 
sudah digunakan untuk mengangkut hewan. Mata pencaharian lain adalah 
perdagangan kayu hutan, baik untuk konsumsi keperluan penduduk seperti untuk 
membuat rumah, perahu, alat-alat rumah tangga, maupun untuk kayu api. Pola 
perdagangan kayu hutan ketika itu belum bersifat usaha komersial seperti halaya 
sekarang ini, kecuali rotan untuk keperluan alat-alat rumah tangga yang banyak 
dikirim ke makassar. Hasil hutan ini justru dikembangkan secara inisiatif kemudian 
diusahakan secara komersial.  
Melalui fasilitas kebangsawanan dan status raja, anak-anak bangsawan 
memperoleh pendidikan formal kendatipun masih banyak juga diabtaranya yang tidak 
menggunakan kesempatan itu karena dimanjakan oleh lingkungan. Baru kemudian, 
terutama setelah tahun 1920-an ketika penduduk daerah bekas Sawitto banyak 
merantsu terutama Merantau ke daerah Sumatera barat, Palembang dan Jawa, sifat 
tertutup dalam bidang pendidikan berangsur-angsur menjadi longgar terutama setelah 
mereka kembali ke daerahnya dan memperoleh pendidikan agama. Itu sebabnya 
daerah bekas sawit terlebih dahulu memperoleh kesempatan pendidikan khususnya 
pendidikan kan agama dibandingkan dengan daerah bekas selain daerah lainnya. 
melalui yang ditunjang oleh organisasi Muhammadiyah yang berpusat di kota 




bagi anak didik yang memerlukan melanjutkan pelajaran di daerah lain titik keadaan 
inilah yang menempatkan kota Pinrang dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan 
agama dan pusat perdagangan antar daerah 
Pertanian yang menjadi mata pencaharian utama penduduk berkembang 
secara intensif dari tahun ke tahun. hal ini disebabkan karena prospek dan potensi 
alam kabupaten Sidenreng Rappang cukup menunjang sistem irigasi yang semakin 
baik, daerah persawahan yang semakin bertambah luas dan terserapnya teknologi 
pertanian yang semakin mantap merupakan faktor-faktor utama kemajuan di bidang 
pertanian di kabupaten Pinrang. Hal yang sama ditemukan juga pada usaha pertanian 
yang menghasilkan buah-buahan dan sayur-sayuran, yang umumnya diusahakan oleh 
penduduk yang bertempat tinggal di daerah pedalaman. 
Seperti dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa prospek perkembangan 
usaha penduduk pada sektor pertanian yang semula dikelola dengan tenaga manusia 
dibantu dengan tenaga hewan karena areal pertanian yang senantiasa diperluas, maka 
sejak pelita I pemerintah mendorong dan memberi rangsangan kepada penduduk 
untuk menggiatkan sektor ini agar dapat ditingkatkan untuk memperoleh predikat 
lumbung beras, bukan hanya di daerah Sulawesi Selatan, tetapi di Indonesia timur. 
Keadaan ini memberikan pengaruh terhadap usaha dan mata pencaharian 
penduduk di luar sektor pertanian. Sehingga semua sektor kegiatan mata pencaharian 
penduduk ikut berkembang sejalan dengan perkembangan produksi sektor 
pertanian.Perdagangan ternak (hewan) serta produksi padi atau beras yang semula 
dikelola oleh penduduk sekedar memenuhi self supporting dan self substince ternyata 
kemudian ditingkatkan menjadi usaha yang bersifat komersial. usaha peternakan 




peternakan dari luar daerah bahkan dari luar negeri seperti Life Stock Bila Range, dan 
usaha peternakan binamulia, merupakan contoh yang dapat menunjukkan bahwa 
daerah ini sangat potensial bagi pengembangan produksi peternakan. pada masa-masa 
yang akan datang, daerah ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan daging daerah 
sekitarnya. 
Lapangan kerja bagi penduduk pada sektor kegiatan kepegawaian juga 
berkembang dengan pesat karena pola pendidikan yang semula tertutup dan terbatas 
pada lingkungan masyarakat tertentu, tahap demi tahap terbuka bagi seluruh lapisan 
masyarakat di sawito. Sehingga penduduk yang memilih lapangan kerja sebagai 
pegawai baik sebagai pegawai pemerintah maupun sebagai pegawai swasta telah 
menjadi salah satu mata pencaharian yang status  sosialnya dirasakan membawa 
pengaruh positif dalam menunjang dan mempercepat terlaksananya proses 
pembangunan pada wilayah daerah tersebut. 
Sebelum periode perjuangan kemerdekaan, kedudukan dan posisi daerah ini 
sangat strategis, baik dilihat dari segi taktis dan strategis perjuangan, terutama karena 
potensi kekayaan alam yang dimiliki. Di samping itu berkedudukan pula sebagai 
kantong logistik, menyiapkan kebutuhan pangan bagi pejuang pejuang di daerah 
sekelilingnya. Blokkade ekonomi yang dilakukan oleh penjajah Belanda di mulai 
dengan membendung dan menutup pintu-pintu ekonomi yang menuju bagian timur 
dan Utara sawitto. Pergerakan perjuangan kawasan kabupaten Wajo dan kabupaten 
Soppeng terisolasi oleh karena blokkade ekonomi yang dilaksanakan oleh penjajah 
Belanda sehingga melumpuhkan sebagian perjuangan pada wilayah ini.  
Politik isolasi ekonomi ini dilaksanakan oleh pemerintah Belanda berdasarkan 




selalu menjadi rebutan kerajaan besar yang ada di daerah sekelilingnya.  
Perrkembangan teknologi modern pertanian, ditunjang potensi kekayaan alam yang 
potensial dan dengan kondisi dan perkembangan pendidikan penduduk daerah ini 
telah mendorong kemajuan pembangunan daerah yang telah dirasakan oleh seluruh 
lapisan Sawitto sesudah perjuangan kemerdekaan hingga sekarang ini. 
Intensifikasi pengelolaan produksi sektor pertanian berkembang berkat usaha-
usaha yang di dicanangkan kan dan dikelola dengan baik oleh tiga bupati yang telah 
melaksanakan tugas pemerintahan dan memimpin kegiatan pengembangan metode 
dan teknik pengelolaan di sektor mata pencaharian penduduk dukungan potensi 
kekayaan alam sangat besar arti dan peranannya untuk membuka kesempatan kerja, 
terutama sektor pertanian bagi penduduk.
41
 
3. Sistem kekerabatan dan pelapisan sosial 
Masyarakat kedatuan sawito memiliki sistem kekerabatan dan pelapisan sosial 
seperti yang terdapat di masyarakat suku Bugis di kabupaten yang dihuni oleh orang-
orang Bugis di Sulawesi Selatan.Seperti yang terdapat di masyarakat Bugis umumnya 
keluarga (famili) , tidak hanya mencakup keluarga batin rumah keluarga inti atau kau 
nuclear family, tetapi secara umum. Arti keluarga bagi orang Bugis dimaksudkan 
juga dengan anggota famili secara luas ( keluarga luas atau extended family). 
Didalamnya termasuk ayah, ibu, nenek, saudara, mertua dan menantu. 
Seperti halnya dengan masyarakat Bugis pada umumnya, masyarakat sawito 
dalam sistem kekerabatan mereka mengikuti pula hubungan kekeluargaan yang 
bersifat bilateral atau parental, maksudnya ialah ah bahwa semua pihak dalam 
                                                           






keluarga, baik kerabat istri maupun kerabat suami mempunyai hak yang sama dalam 
penyelenggaraan bahtera rumah tangga. Hal ini ini berarti pula bahwa baik istri 
maupun suami mempunyai hak yang sama atas rumah tangga mereka. 
Dalam hal perkawinan, terutama dalam pemilihan jodoh masyarakat sawitto 
pada umumnya lebih senang untuk memilih pasangan hidup dari lingkungan mereka 
sendiri, terutama yang berasal dari kaum kerabat sendiri (indogami). Namun 
demikian pengertian indoga medis ini dapat juga diartikan secara umum, yakni 
dengan adanya perkawinan atau perjodohan yang dilakukan antara kampung, sesama 
kelompok seperti misalnya antara sesama keluarga pedagang. 
Seperti dengan masyarakat Bugis pada umumnya dalam sistem kekerabatan, 
adapun sistem kekerabatan atau dalam bahasa Bugis (assiajingeng) sebagai berikut: 
1. Boe‟   : Buyut, yaitu Ibu/Ayah/Paman/bibi dar Nenek. 
2. Bajao   : Nenek perempuan, ibu dari ibu/ayah/ dari Ego,                  
      dengan semua saudara-saudara dan sanak  
      keluarga laki-laki dalam angkatan setara dari 
      nenek perempuan.  
3. Nene‟ atau Toa‟  : Nenek laki-laki, yaitu ayah dari ibu/ayah/dari 
      Ego, dengan semua saudara-saudara dan sanak 
      keluarga laki-laki dalam angkatan setara dari 
      nenek. 
4. Inang atau Indo‟   : Ibu dari Ego. 




6. Anure    : Bibi, yaitu saudara-saudara perempuan dan 
      sanak keluarga perempuan, dalam angkatan 
      setara dengan ibu/ayah dari ego. 
7. Amure   : Paman, yaitu saudara-saudara laki-laki dan  
      sanak keluarga laki-laki, dalam angkatan setara 
      dengan ibu/ayah dari ego. 
8. Matua   : Mertua laki-laki/perempuan, yaitu ibu/ayah 
      dan sanak keluarga dalam angkatan setara  
      dengan ibu/ayah dari istri ego. Juga ibu/ayah 
      dan sanak keluarga dalam angkatan setara  
      dengan ibu/ayah dari ego, bagi istri ego. 
9. Puru-Indo‟   : Ibu-tiri, ialah istri dari ayah ego, yang bukan 
      melahirkan ego. 
10. Puru-Ambo   : Ayah-tiri, ialah suami dari ibu ego, yang bukan 
      membuahi ibu dari ego yang melahirkan ego. 
11. Lakkai atau Ambonna‟ : Suami (ego bagi istri ego). 
12. Baine atau Indona‟  : Istri dari ego. 
13. Ana‟ dara   : Saudara-saudara perempuan dari ego. 
14. Padaoroane   : Saudara-saudara laki-laki dari istri ego. 
15. Ana‟ burane  : Saudara-saudara laki-laki dari istri ego, bagi 
       istri ego. 
16. Padakkunrai   : Saudara-saudara perempuan dari istri ego, bagi 






17. Ipa‟    : Ipar, yaitu saudara-saudara perempuan/laki-
       laki dan sanak-keluarga dalam angkatan setara 
       dari istri ego. Juga saudara-saudara    
       perempuan/laki-laki dan sanak keluarga dalam 
       angkatan setara dari ego, bagi istri ego. 
18. Baiseng    : Mertua perempuan/laki-laki dari anak-anak 
       kemanakan-kemanakan dari ego. 
19. Salessureng sikaporo‟ : Saudara-saudara tiri laki-laki/perempuan dari 
      ego, yaitu saudara-saudara laki-laki/perempuan 
      yang tidak se-ayah dengan ego. 
20. Sapposiseng   : Sepupu sekali, yaitu anak-anak laki- 
      laki/perempuan dari saudara-saudara  
      perempuan/laki-laki dari ibu/ayah ego. 
21. Sappokadua   : Sepupu dua-kali, yaitu anak-anak laki- 
      laki/perempuan dari sepupu-sepupu dari  
      ayah/ibu ego.  
22. Sappokatellu  : Sepupu tiga-kali, yaitu anak-anak laki- 
    laki/perempuan dari sepupu dua-kali dari  
    ayah/ibu ego. 
23. Anri   : Adik, ialah semua saudara-saudara laki- 
      laki/perempuan dan sanak-keluarga  




      dengan ego, yang lebih mudah dalam usia dari 
    ego. 
24. Daeng   : Kakak, ialah semua saudara-saudara  
      perempuan/laki-laki dan sanak-keluarga  
      perempuan/laki-laki dalam angkatan setara  
      dengan ego yang lebih tua dalam usia dari ego. 
25. Lago   : Suami dari saudara-saudara perempuan dan 
       suami dari sepupu perempuan dari istri ego. 
26. Ana‟   : Anak, ialah anak perempuan/laki-laki dari ego. 
27. Anaure   : Kemanakan, ialah anak-anak perempuan/laki-
       laki dari saudara-saudara perempuan/laki-laki 
       dari ego dan istri serta anak-anak   
       perempuan/laki-laki dari sanak-keluarga dari 
       ego dan istri ego dalam angkatan setara  
       dengan ego. 
28. Puru-Ana‟   : Anak-tiri , yaitu anak-anak perempuan/laki-
      laki dari istri ego, yang dibuahi oleh suami lain 
      sebelum ego. 
29. Manettu   : Menantu, ialah suami/istri sari anak-anak  
      perempuan/laki-laki ego, serta suami atau istri 
      dari kemanakan-kemanakan ego dan dari istri 




30. Eppo   : Cucu, yaitu anak-anak perempuan/laki-laki 
        dari anak-anak perempuan/laki-laki dan  
        kemanakan-kemanakan dari ego.
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4. Kondisi Kepercayaan  
 
Kepercayaan masyarakat Kedatuan Sawitto pra Islam, sebelum kedatangan 
Islam di Kedatuan Sawitto, masayarakat setempat telah mempunyai kepercayaan 
terhadap kekuatan yang luar biasa yang menempati tempat-tempat tertentu. Kekuatan 
luar biasa tersebut menurut kepercayaan masyarakat kedatuan Sawitto disebut dengan 
Déwata. Salah satu tempat bersemayam kekuatan luar biasa tersebut (Déwata) adalah 
pada  arajang. Arajang adalah ornamen-ornamenatau simbol-simbol kedatuan yang 
berupa tombak, tappi‟ (keris), badik, bendera/panji kedatuan, pedang atau kelewang 
dan lain-lain.  
Benda-benda peninggalan Addatuan sawitto pada dasarnya adalah produk dari 
masa lalu yang tidak aktul lagi dan perlu dipelihara dan dilindungi oleh negara 
sebagian warisan budaya dan dengan sendirinya, benda-benda tersebut memiliki latar 
kesejarahan yang pada dirinya patut disimak maknanya.  
Temuan benda-benda peninggalan Addatuan Sawitto keseluruhannya 
ditemukan pada bekas-bekas istana Kerajaan yang pada saat ini dipelihara dan 
dilindungi oleh keturunan raja-raja karena masih memiliki keterkaitan dengan asal 
muasal benda itu bahkan masih ada perasaan rasa berdosa untuk memperlihatksan 
secara umum kepada masyarakat, disamping itu benda-benda tersebut masih 
                                                           






dianggap supernatural karena didalamnya masih tersimpan kekuatan-kekuatan yang 
melampaui kekuatan manusia, menurut kepercayaan masyarakat jiwanya dapat 




Asal muda benda-benda tersebut diawali oleh keadaan pemerintahan yang 
tidak menentu, keadaan masyarakat kacau balau, kemudian akhirnya dapat teratasi 
karena manusia mendapat petunjuk dari sang Dewata untuk membentuk satu 
kesatuan masyarakat. Petunjuk itu diberikan lewat benda suci yang diturunkan 
sebagai simbol kehadiran mereka, benda itu yang mereka sebut gaukeng yang mereka 
percayai sebagai benda titisan dewa, oleh karena itu dipuja dan disembah oleh 
masyarakat karena dipandang memiliki kekuatan luar biasa yang menguasai dunia ini 
sehingga gaukeng itu merupakan pelindung kehidupan masyarakat.
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Gaukeng adalah suatu benda yang dinyatakab berbentuk aneh, berupa 
sepotong kayu, gambar, sepotong, besi, boneka, patung, umbian kering dan yang 
paling umum adalah sebuah batu. Bneda itu yang mereka puja dan sembah sebagai 
pelindung jiwa kehidupan mereka, karena benda tersebut adalah titsan dewata, suci 
dan memiliki kekuatan yang menguasai alam jagat ini. Sebagai tanda hormat dan 
ketaatan mereka, mereka memberikan tanda-tanda kebesaran bagi gaukeng itu berupa 
senjata, peralatan rumah tangga, peralatan perang dan lain-lain. Benda-benda 
penghormatan gaukeng tersebut keseluruhannya disebut benda arajang. 
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Arajang yang kini dipandang sebagai simbolisasi kerajaan sesungguhnya 
menunjukkan pada kekuasaan dimasa lampau yang dipakai oleh pendiri Addatuan 
Sawitto dan kekuatan yang diterima dari dewa-dewa melaui benda-benda 
memeberikan kewenangan kepada seseorang untuk memerintah sesamanya. Asal 
mula arajang yang berpusat pada gaukeng  yang bersifat ilahi dan historis telah 
menjelmakan sesuatu kekuatan sakral yang memberikan pada pihak untuk 
memegangnya supremasi dan kemampuan untuk memerintah. Benda-benda itu yang 
kemudian menjadi persyaratan untuk semua kekuasaan dan kewenangan, dengan kata 
lain pemilikan benda itu berhubungan dengan penguasaan yang sah dan lambang 
kedudukan bagi yang melaksanakan kekuasaan, ia merupakan suatu jaminan 
legitimasi karena memberikan kasaksian bahwa pemegang telah memiliki kekuasaan 
yang berasal dari kekuatan yang menguasai alam semesta ini (dewa-dewa) dan 




Menurut keterangan Haji Mukaddas (tokoh adat kedatuan Sawitto) bahwa 
masyarakat Kedatuan Sawitto mempunyai kepercayaan yang diwarisi secara turun 
temurun sejak adanya kepercayaan itu sendiri, kepercayaan terhadap kekuatan yang 
luar biasa bersifat non materi yang tak terlihat dengan pandangan mata mereka 
menyebutnya arajang. Beliau menjelaskan arajang ialah simbol dan peninggalan 
Datu yang di wariskan secara turun temurun yang berketurunan Datu. Menurut 
keterangan beliau :  
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“selama saya masih hidup saya diamanahkan untuk menjaga dan menyimpan 
baik-baik warisan arajang karena saya yang dipercayai untuk bertanggung 
jawab atas benda ini kemudian saya simpan di rumah dan saya buatkan 
kamar tersendiri untuk benda-benda arajang ini, arajang ini mempunyai 
Dewata, kekuatan luar biasa yang dimiliki oleh Dewata ialah arajang yang 
salah satu tempatnya untuk bersemayam. Arajang sudah menjadi benda 
pusaka yang sudah tidak bisa dibawa kemana saja dan sudah disimpan 




Dapat di lihat dari gambar benda pusaka arajng  sebagai berikut: 
 
Gambar 1 












Tappi‟ (keris) dan badik 
 
                                                           




























  Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa warisan kepercayaan 
luar biasa  yang masih terjaga sampai saat ini kemudian sudah menjadi kewajiban 
keturunan Datu untuk menjaga peninggalan benda-benda pusaka yang mempunyai 
simbol arajang tempat Dewata bersemayam. Kepercayaan ini masih bersangkut paut 
dengan adanya animisme dan dinamisme, tetapi disisi lain dengan cara itulah beliau 
menyimpan dan menjaga warisan yang sudah diamanahkannya. 
 
5. Kondisi Politik 
Kedatuan Sawitto adalah salah satu kerajaan Bugis Klasik yang berdiri pada 
abad ke XV M.  Kedatuan Sawitto juga adalah salah satu dari bagian konfederasi 
lokal Ajatappareng. Ajatappareng adalah sebuah konferedasi lokal yang dalam istilah 
setempat disebut silelllang bola. feredasi ini terdiri dari lima negeri anggota yaitu: 
Sidenreng, Sawitto, Suppa, Rappeng, dan Alitta. 
Kedatuan Sawitto terdiri dari sejumlah wanuwa dan palili‟. Dalam 
terminologi politik orang Bugis dikenal dua istilah untuk menggambarkan hubungan 
kekuasaan antara unit-unit politik yang ada dalam suatu kerajaan. Kedua istilah itu 
ialah wanua dan palili. istilah wanua merujuk pada suatu tempat yang berkaitan 
dengan keadaan geografi dan demografi. Oleh itu wanua sangat jelas kawasannya, 
bahasa yang digunakan hanya satu, hubungan sosial penduduk berasal dari keturunan 
yang sama dan sistem pemerintahannya yang sederhana. Adapun istilah palili 
merujuk kepada bentuk hubungan kekuasaan antara suatu unit politik dengan unit 




lemah. Sistem politik yang demikian ini menyebabkan konflik politik bisa saja terjadi 
kapanpun. Bagi raja atau arung yang kalah dalam berkonflik akan memper tuan raja 
atau arung yang berhasil memenangkan konflik. Dalam situasi semacam itulah raja 
atau Arum yang lemah akan mendatangi raja atau Arum yang kuat untuk meminta 
perlindungan.  
1. Wanua 
Perkataan wanua seperti juga perkataan Desa, negeri, nagari adalah berasal 
dari perkataan Sansekerta yang bermakna kampung asal atau kampung kelahiran. 
Setiap wanua adalah unit kawasan dan unit pemerintahan. Luas kawasan yang 
berbeda antara yang satu dengan yang. Ada yang kecil dan hanya terdapat satu 
pemukiman saja, tetapi pada umumnya mempunyai banyak pemukiman dan terbagi 
dalam beberapa sub kawasan. 
Pada masa lampau satu kampung asal diketahui oleh seorang matoa dan 
dibantu oleh dua orang yang disebut sariangatau parennung. Gabungan kampung 
disebut wanua dalam bahasa Bugis. Di kedatuan Sawito menggunakan istilah arung 




Apabila sebuah kampung mulai ramai penduduknya, maka biasanya ketua 
kampung membagi kampung itu berdasarkan kepada seberapa banyak kerabat dekat, 
putra dan putri yang hendak dilantik menjadi ketua kampung-kampung yang baru itu 
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titik kumpulan kampung asal dengan beberapa kampung baru disebut wanua. Ketua 
kampung asal mesti mempunyai hubungan kerabat yang sangat dekat dengan para 
ketua kampung yang baru itu. Ketua kampung kak asal boleh saja merangkap sebagai 
ketua wanua atau arung, tetapi boleh juga tidak titik dinamika politik sangat 
menentukan siapa yang akan menjadi arung. apabila dinamika politik yang terjadi 
memberi peluang kepada ketua kampung baru maka dia bisa dipilih menjadi arung. 
Bisa juga berasal dari benua lainnya bahkan bisa berasal dari kerajaan lainnya.  
Wanua yang mula-mula membuat perjanjian untuk mendirikan Sawitto ialah  
Tirowang, Jampue, Lolowang, dan Langnga. Hubungan kerabat dekat dan wanua-
wanua yang bertetangga memungkinkan wujudnya suatu perkumpulan wanua yang 
tidak mengikat. Tidak ada arung yang mengetuai perkumpulan wanua, tetapi para 
arung biasanya diikat oleh adat dan tradisi yang sama. Ada empat kumpulan wanua 
di kedatuan Sawitto yaitu Tirowang Lolowang, Rangamea, dan Langnga satu 
kumpulan; Leppangeng, Paleteang, Bailu, dan Salo satu kumpulan; Talabangi, Urung 
dan Malimpung satu kumpulan; Peso, Bulu, dan Seka satu kumpulan; Madello, Paria, 
Tampio dan Buwa satu kumpulan.
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Biasanya dinamika politik internal di suatu wanua dapat dikawal dengan 
baik,karena sesama ketua kampung sangat dekat hubungan kekeluargaannya. Bahkan 
rakyat yang bermukim dalam semua kampung di wanuaitu saling kenal secara baik. 
Dinamika politik yang biasa susah dikawal adalah hubungan politik antara satu 
wanua dengan wanua lainnya. Konflik antara satuan dengan wa lainnya biasanya 
diakhiri dengan mendirikan satu kerajaan yang merupakan kumpulan dari beberapa 
                                                           




wanua, baik yang berkonflik maupun tidak terlibat dalam konflik itu.
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Apabila wanua 
merupakan kan kumpulkan dari beberapa kampung yang dipersatukan berdasarkan 
kepada hubungan kekerabatan, maka kumpulan wanua juga dipersatukan berdasarkan 
kepada kedekatan kawasan, kesamaan adat tradisi dan utamanya hubungan 
kekerabatan. Berbeda dengan itu, semua kerajaan di Sulawesi Selatan didirikan 
berdasarkan kepada perjanjian antara para ketua wanua atau para arung yang 
mewakili rakyatnya masing-masing dengan Tomanurung atau orang yang mula-mula 
dipilih menjadi raja. 
2. Palili 
Palilimerujuk kepada hubungan politik dan kekuasaan antara wanua dengan 
kerajaan pusat. Kekuasaan antara wanua tertentu dengan kerajaan pusat menentukan 
jenis dari benua tersebut dalam pandangan kerajaan pusat. Kedatuan 
Sawittomenggunakan tiga istilah bagi menentukan jenis palili dan hubungan 
kekuasaan antara wanua dengan kerajaan pusat. Ketiga istilah itu adalah 
palilipasseajingeng, palilinapanoqrakkalannadan palilibassi. 
1. Palilipasseajingeng 
Ada dua jenis wanua yang termasuk dalam jenis palilipasseajingeng. Pertama ialah 
wanua-wanua yang membuat perjanjian bersama untuk mendirikan suatu kerajaan 
dan yang kedua ialah wanua-wanua yang ditaklukananwanua-wanua yang secara 
ikhlas meminta perlindungan dan bersedia menjadi bawahan daripada kerajaan 
tertentu.  
                                                           





Ialah wanua-wanua yang bertugas menyediakan logistik untuk keperluan 
istana dankerajaan pusat. Begitu pentingnya kedudukan palili napanoq rakkalana 
sehingga oleh kerajaan pusat menyebutnya lilie rilaleng (wilayah kekuasaan yang 
paling dekat). Palilinapanoqrakkalana meliputi Cempa, Madallo, Paria, Talabangi, 
Urung, Malimpung, Padakkalawa, Kabbang, Punnia, Peso, Sekkang, Bulu, Salo, 
Tampio, Paleteang, dan Leppangeng. 
3. Palilibassi 
Ialah wanua-wanua yang berkewajiban menyediakan tenaga militer reguler 
untuk kerajaan pusat. Apabila kedatuan Sawittoberperan dengan kerajaan lainnya, 
maka tentara yang berasal dari palilibassiyang diutamakan menghadapi musuh. 
Adapun palilibassi dari Sawitto ialah bahwa Kadokkong, Galangkalang, 
Pangaparang, Kabbang, Langnga, Kaluppang dan Lome. Ada beberapa versi asal 
muasal lahirnya kedatuan Sawitto, yaitu: 
a. Dalam sumber tradisi lisan dandiceritakan bahwa orang yang mula 
menemukanSawitto ialah orang yang berasal dari simbuang di tana Toraja, 
pada masa lampau orang-orang dari delapanwanua bermusyawarah di 
Sidenreng. Delapan itu ialah Simbuang, Saddang, Mamasa, Rantebulahan, 
Sawitto,Galangkallang, Balanipa dan Matangga. Mereka membuat perjanjian 
tentang perang dan pertahanan. Masing-masing wanua tersebut memilih jalan 
sendiri yang mencerminkan kedudukan mereka. Sawito menyebut dirinya datu 




bergelar limbongkalua dan akan membantu wanua lainnya sekiranya 
diperlukan, Galangkalang bergelar eran bulan (pembawa pesan emas) dan 
memberi pengumuman kepada Sawitto,Matanggabergelar tikana tiring karu 
yang menyampaikan pengumuman ke wanua lainnya apabila terjadi perang. 
Adapun simbuang bergelar neneq, karena dianggap sebagai paling tua dalam 
persekutuan tersebut.Persekutuan itu mungkin berdasarkan jalinan hubungan 
sejarah, ekonomi, ketatanegaraan, dan mungkin melanjutkan adanya 
hubungan kerabat dekat antara Sawitto dengan tujuh wanua yang bergabung. 
Dalam wanua itu lokasinya terletak di arah barat laut Sulawesi Selatan. Salah 
satu wanua yang bergabung yaitu Gallangkallang adalah palili dari Sawitto 
dan memiliki peranan memberi pesan kepada Sawitto. Ada kemungkinan 
bahwa persekutuan ini didirikan sebelum Arung Palakka menaklukkan tana 
Toraja pada akhir abad ke-17, karena setelah penaklukan Arung Palakka 
menjadikan simbuang sebagai palili Sawitto. 
b. Sumber lainnya menceritakan tentang simbuang sebagai neneq (kakek) dan 
Sawitto sebagai appo atau cucu. ada juga sumber yang menghubung kan 
Sawitto dengan simbuang yaitu Bonggakaradeng. Bonggakaradeng ialah 
tukang besi yang mengencingi sebatang pohon yang tumbang. Air kencingnya 
menyebabkan seekor babi hamil dan kemudian melahirkan anak kembar laki-
laki. Sumber ini menceritakan caranya kedua anak laki-laki tersebut membuat 
pedang emas di bonggakaradengdan sarungnya disimpan di Sawitto. Pada 
mulanya kedua anak laki-laki itu tinggal bersama Bonggakaradeng atau 
ayahnya tetapi keduanya dimarahi karena mereka berkeinginan memakan 




masuppu. Dia ada beberapa lama mereka pun tiba di Sawitto. Setibanya di 
Sawitto ibunya berubah menjadi batu. Di Sawitto, mereka menyihir langit 
sehingga berubah menjadi gelap. Matahari akan bersinar kembali jika orang-
orang sawito menghormati mereka dan tidak memakan daging babi dan 
daging hewan lainnya yang tidak disembelih. Akhir cerita bahwa kedua lelaki 
itu kawin dengan putri putri bangsawan Sawitto yang kemudian melahirkan 
para raja Sawitto. 
c. Asal-usul Sawitto yang tidak berhubungan dengan simbuang sumber ini 
menceritakan bahwa asal-usul Sawitto sangat berhubungankait dengan Bone. 
Adalah seorang putri bangsawan Bone yang bernama I Witto dan 
pengawalnya datang ke suatu tempat yang belum mereka kenal namanya 
wilayahnya yang baru mereka datang itu sangat subur oleh itu itu 
memerintahkan para pengawalnya untuk membuat pemukiman sawah dan 
kebun hasil panen sawah dan kebun mereka sangat banyak yang yang dalam 
bahasa Bugis disebut sawe'. Oleh itu ramai orang dari wanua lainnya datang 
dan menjadi rakyat I Witto.
50
 
d. Sumber tradisi lisan yang menceritakan tentang Batara Tungke yang berasal 
dari Luwu menunjukkan bahwa Sawitto mempunyai versi cerita yang 
menghubungkan kerajaannya dengan Luwu. Berhubungan dengan penting 
dalam legitimasi kebangsawanan di Sulawesi Selatan. hal ini karena beberapa 
hasil penelitian membuktikan bahwa lu adalah kerajaan yang mula-mula 
terbentuk di Sulawesi Selatan. Cerita yang diperoleh tentang Uwa Campu dari 
Belokka di Sidenreng mencerminkan bahwa sejak mulanya telah terjadi 
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hubungan kekuasaan antara sawitto dengan Sidenreng. Hubungan kekuasaan 
ini meletakkan kedudukan Sidenreng diatas Sawitto jika benar Belokkayang 
merupakan palili Sidenreng menjadi tempat berasal Uwa Campu. Dengan 
kedudukan di bawah Sidenreng tentu tidak mau diterima oleh sawitto. Oleh itu 
tradisi lisan menceritakan tentang tujuh Tomanurung kakak beradik yang 
mengalahkan Uwa Campu dalam peperangan. Setelah peperangan barulah 
disusun sistem pemerintahan di Sawittodengan memilih Tomanurung 




Dari versi diatas hanya menceritakan tentang orang yang pertama menemukan 
Sawitto. Dari beberapa versi cerita diatas tidak ada yang menceritakan daftar raja-raja 
Sawitto sajak pertama sampai raja terakhir. Sumber yang menceritakan tentang daftar 
raja-raja Sawitto sejak mulanya sampai yang terakhir dapat ditemukan dalam 
Lontarak AkkarungengSawitto. 
Lontara ini bercerita bahwa La Bangengeialah Tomanurung di bacukiki yang 
kawin dengan Tomanurung di akkajang. Setelah perkawinan ini La bangenge di 
Lantik menjadi raja Sawittoyg ke pertama. Raja pertama Sawitto memiliki politik 
perkawinan agar supaya mereka memiliki keturunan untuk menggantikan sebagai raja 
ketika dia sudah wafat. Dari perkawinan raja pertama Sawittodisitulah ketika 
mempunyai seorang anak dan akan siap untuk menggantikannya sampai turun 
temurun mulai dari raja pertama sampai raja ke-25. 
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Susunan Addatuan Sawitto pra Islam
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1. La Bangenge    1441-1466 M. 
2. La Teddulloppo   1466-1494 M. 
3. La Pute Bulu Lebba‟na Mallalie 1494-1519 M 
4. La Paleteang    1519-1549 M. 
5. We Gempo    1549-1569 M. 
6. La cella Mata   1569-1582 M. 
7. La Pancaitana   1582-1603 M. 
B. Proses Islamisasi Kedatuan Sawitto 
1. Hubungan Sawitto-Gowa  
a. Hubungan Perkawinan 
Bagi etnik Kedatuan Sawitto perkawinan ideal adalalah perkawinan antara 
kerabat dekat, tetapi daripada kawin dengan orang lain maka bagi masyarakat Sawitto 
kawin dengan kerabat jauh juga dimaksudkan sebagai perkawinan yang ideal. Karena 
kawin dengan kerabat jauh akan merapatkan kembali hubungan persaudaraan di 
antara generasi yang sudah mulai menjauh. Dalam konsep perkawinan kedatuan 
sawitto bukan hanya perkawinan antara kerabat dekat dan jauh tetapi memiliki 
konsep perkawinan pada kekuasaan. Faktor kekuasaan lah yang menjadi motivasi 
utama kedatuan sawito melakukan perkawinan dengan bangsawan dari Gowa. Hal ini 
dilakukan karena hanya para bangsawan yang murni generasi tomanurung yang bisa 
dipilih menjadi raja. 
Perkawinan para bangsawan atau para raja di kedatuan sawitto dengan 
bangsawan kerajaan Gowa menyebabkan para raja di kedatuan sawitto mempunyai 
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hubungan kerabat dekat dengan kerajaan Gowa. Pada masa kekuasaan La Paleteang 
Datu Sawitto ke-4 (1526-1564) Gowa menaklukkan Sawitto. Setelah penaklukkan 
ini, maka Tunipallanga Ulaweng Sombaya Gowa ke-10 (1546-1565) mengutus 
anaknya yang bernama We Tasoppai menjadi Datu di kerabat dekat Sawitto yaitu 
Suppa yang memerintah sebagai Datu Suppa ke-6. We Tosappai kawin dengan La 
Cella Mata Datu Sawitto ke-6 (1569-1582). Ini bermakna perkawinan antara raja 
kerajaan sawitto dengan bangsawan Gowa dimulai dengan penaklukan gowa terhadap 
sawitto pada pertengahan abad ke-16. 
Kerajaan Kedatuan Sawitto memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan 
kerajaan Gowa. Hubungan itu dapat dilihat pada hubungan perkawinan antara 
Addatuang (raja) Sidenreng La Patiroi Matinroé ri Massépé dengan Wé Tosappoi, 
anak dari raja Gowa Tunipallangga Ulaweng. Bahkan, Wé Tosappoi dinobatkan 
menjadi Datu (raja) Suppa yang memerintah pada tahun (1574-1581 M.). Dari hasil 
pernikahan mereka dikaruniai anak bernama La Gojeng, kemudian La Gojeng 
diangkat menjadi Arung (raja) Alitta. 
Dengan hubungan perkawinan ini membuktikan bahwa para bangsawan atau 
ketua wanuwa atau palili mesti mempunyai hubungan kerabat dekat dengan kerajaan 
Gowa. Itu hubungan kekerabatan antar kerajaan sawitto dengan Gowa pada awalnya 
dimulai dari perkawinan antara para bangsawan atau para raja di dua kerajaan 
tersebut. jadi perkawinan antar bangsawan yang bermotivasikan kekuasaan akhirnya 
menyebabkan para bangsawan di kedatuan sawitto dengan kerajaan Gowa 
mempunyai hubungan kerabat dekat antara satu dengan yang dengan lainnya.
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b. Hubungan politik 
Pada masa kekuasaan La Paleteang Datu Sawitto ke-4 (1526-1564) Gowa 
menaklukkan Sawitto pada tahun 1546. Pada masa itu juga banyak kerajaan dan 
wanua yang ditaklukan oleh Gowa seperti Lamuru, Soppeng, Cenrana, Salomekko, 
Cina, Kacci, Kalubimbing, bulobulo, Kajang, Lamatti, Samanggi, Bengo, Wajo, 
Sidenreng, Otting, Bulucenrana, Alitta dan Duri, tetapi hanya Sawitto yang banyak 
Rakyatnya dibawa ke Gowa.
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Semua kerajaan dan wanua yang ditaklukan ini 
memiliki lahan sawah yang, tetapi sawitto adalah yang menjadi daerah tujuan orang 
Melayu ke Sulawesi Selatan pada awal abad ke-16. 
Masyarakat Kedatuan Sawitto yang dibawa ke Gowa bukan asli pribumi, 
tetapi orang Melayu yang berpengalaman dalam perdagangan internasional. 
Pengalaman orang Melayu dalam bidang perdagangan dan juga beras dari semua 
kerajaan dan wanua yang ditaklukkan sangat diperlukan oleh Gowa untuk membina 
bandar niaga Somba Opu yang pada masa itu telah masuk dalam jaringan 
perdagangan internasional.  
Politik perkawinan yang dilakukan oleh penguasa kedatuan sawitto semakin 
memperkuat hubungan kekerabatan dengan kerajaan Gowa. Ternyata hubungan 
kerabat dekat baik antara Gowa dengan sawitto tidak dapat memperkuat dinamika 
politik yang terjadi di pada pertengahan abad ke-17. Pada tahun 1667 Bone dan 
Soppeng menyokong Belanda untuk menaklukkan Gowa melalui peran Makassar 
1666-1669. Pada waktu perang terjadi tidak terlihat bantuan dari pemerintah kadatuan 
Sawitto terhadap Gowa.
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 Bahkan sepanjang perang Makassar Arung Palakka 
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seorang pangeran dari Bone mendapat dukungan dan bantuan dari seorang 




Kedatuan Sawitto merupakanpasseajingeng atau negeri sahabat dari Gowa, 
dimana Kedatuan Sawitto berada dalam perlindungan kerajaan Gowa. Sehingga 
sebagai realisasi status Kedatuan Sawitto sebagai passeajingeng atau negeri sahabat 
Gowa, maka ketika Gowa menemukan jalan kebaikan yakni agama Islam, maka 
Gowa berkewajiban menyampaikan kebaikan tersebut kepada Kedatuan Sawitto. 
Bahkan dalam Islamisasi ke berbagai daerah di Sulawesi Selatan seperti Soppeng, 
Wajo, Bone, dan lain-lain yang dilakukan oleh Gowa, Kedatuan Sawitto adalah 
partner utamanya. 
2. Penyebaran Islam di Kedatuan Sawitto 
Saluran Islamisasi yang dikembangkan di SulawesiSelatan adalah lebih tepat 
dikategorikan melalui saluranpolitik sebab melibatkan penguasa penguasa zaman 
itu.Kalau dilihat kedatangan Islam di Sulawesi Selatan yangdibawa oleh tiga orang 
ulama dari Sumatera dalammenyebarkan agama Islam sasarannya adalah 
parapenguasa, dalam hal ini raja, bukan kepada orang banyakterlebih dahulu. 
Keberhasilan ketiga ulama mengislamkanraja Gowa dan Tallo serta Luwu, itulah 
kunci kesuksesanmereka. Secara politis, dakwah selanjutnya sudah beradadalam 
tangan penguasa (raja). 
Cara Islamisasi yang dilakukan oleh ketiga ulamatersebut dengan 
mengislamkan raja terlebih dahulu adalahsangat menguntungkan dan tepat untuk 
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wilayah SulawesiSelatan. Hal ini tentu saja kalau dilihat dari tata hubungansosial 
antara raja dengan rakyat. Dalam pandanganmasyarakatraja adalah kerajaanitu 
sendiri. Raja yangberkuasa dianggap oleh rakyat sebagai personifikasi daridewata 
yang harus diikuti semua perintah dan laranganya. Itulah sebabnya sehingga dalam 
perkembanganberikutnya, agama Islam bisa dimasukkan ke dalamstruktur 
pemerintahan/penguasa. 
Strategi penyebaran agama Islam yang direkam olehsejarah adalah bahwa 
ketiga ulama dari Sumatera tersebuttidak menitikberatkan pada perombakan pranata 
pranata,akan tetapi pengisian bathin dan usaha merubahperbuatan dan tingkah laku 
yang tidak sesuai dengantuntutan Islam. Bilamana terdapat tradisi dan lembagasosial 
yang bertentangan dengan Islam tidak sekaligusdirobahnya. Akan tetapi dengan 
bijaksana dicari gantinya,dan dengan cara bertahap dimasukkan dalam lembagaatau 
pranata sosial yang telah ada sebelumnya. 
Strategi penyebaran agama Islam seperti itu, jugadilakukan oleh raja Gowa 
dalam mengislamkan kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. Memang, cara 
damaiyang ditawarkan pada awalnya oleh raja Gowa kepada raja-raja lain tidak 
ditanggapi baik, sehingga cara itu berubahmenjadi paksaan melalui perang. Cara ini 
terutama padakerajaan-kerajaan Bugis yang kuat karena telah mengikatdiri dengan 
persekutuan pada kerajaan-kerajaan yang adadi sekitarnya.
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Awal mula Islamisasi di kedatuan Sawitto setelah datangnya tiga tokoh 
mubbaliqh yang berasal dari Minangkabau kemudian menjadi tokoh penyebar Islam 
di Sulawesi Selatan, adapun nama-nama tiga tokoh penyebar Islam, pertama Abdul 
Makmur yang diberikan gelar oleh masyarakat Datuk ri Bandang, kedua Sulaeman 
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yang diberikan gelar oleh masyarakat Datuk Pattimang, ketiga Abdul Jawad yang 
diberikan gelar oleh masyarakat Datuk ri Tiro. 
Ketiga tokoh ini melakukan musyawarah untuk menyebarkan Islam di 
wilayah Sulawesi Selatan, hasil musyawara tentang dakwahnya ditentukan dari 
pemilihan wilayah, Datuk sulaeman pentapan dakwahnya di wilayah Luwu dengan 
bimbingan ajaran Islam. Datuk ri Tiro penetapan dakwahnya di daerah Bulukumba. 
Datuk ri Bandang menetap di Gowa untuk mengislamkan raja Gowa Tallo.  
Raja Gowa Tallo yang pertama kali masuk Islam yaitu raja Talloyakni I 
Mallingkang Daeng Manyonriyang diberikan gelar oleh masyarakatSultan Awwalul 
Islam (Raja pertama masuk Islam) kemudian diikuti pada saat yang bersamaan Raja 
Gowa I Mangnga‟rangngi Daeng Manrabia  yang digelari Sultan Alauddin.
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 Dengan 
hubungan kekerabatan Gowa dan Sawitto maka Raja Gowa ke XIV Sultan Awwalul 
Islam menuju ke wilayah Kedatuan Sawitto bersama Datu ri Bandang untuk 
mengajak AddatuanSawitto ke-8 We Passule Daeng Bulaeng untuk masuk Islam. 
Dengan adanya musyawarah antara Raja Gowa Sultan Alauddin dengan Datuk ri 
Bandang proses pengislaman Raja di wilayah komfederasi Ajatappareng akan 
dilakukan di wilayah kerajaa saat perjalanan menuju ke wilayah Sawitto Datuk ri 
Bandang ingin sampa n Sidenreng, karena penguasa dipegang oleh kedatuan 
Sidenreng.  
Kedatangan Datuk ri Bandang di Sidenreng maka raja Kedatuan Sawitto ke-8 
We Passulle Daeng Bulaeng Datu Bissue masuk Islam. Raja tersebut adalah seorang 
perempuan yang merangkap juga sebagai Datu Suppa ke VII datang ke Sidenreng 
mewakili rakyat yang dipimpin. Kedatangan raja Sawitto ke Sidenreng untuk 
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menyatakan dirinya masuk Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat 
didampingi oleh Datu ri Bandang dan disaksikan langsung oleh Sultan Awwalul 
Islam. Tepat pada tahun 1609 M raja Sawitto We Passulle masuk Islam dengan 
kedatangan Datuk ri Bandang. Dengan peristiwa penyebaran Islam ini di perkuat 
dengan lontarakAkkarungeng Sawitto.  
aiyn ewps.el tmni sElE. mshdkEGi swito i siedepn dtu ri bd ri 
siedeR ritau 1609 M.59 
Transliterasinya: 
  Iyana We Passulle tamani selleng\ masyahadakenggi Sawitto 




  Inilah We Passulle memasuki Islam, mengsyahadatkan Sawitto di 
dampingi oleh Datuk ri Bandang di Sidenreng pada tahun 1609 M. 
We Pasulle Daeng Bulaeng Datu Bissue ialah Addituang Sawiito, Datu Suppa, 
dan Arung Alitta yang pertama mengislamkan ketiga ketiga kerajaan ini. We Pasulle 
Daeng Bulaeng Datu Bissue awalnya menerima Islam di Sidenreng pada tahun 1609. 
Pada waktu We Pasulle Daeng Bulaeng Datu Bissue wafat terjadi konflik antara 
Sawitto dengan Suppa, karena kedua kerajaan ini menginginkan sepatutnya raja 
mereka dikuburkan di daerahnya. Konflik ini dapat diselesaikan oleh Alitta yang 
menjadi pihak penengah. Jalan penyelesaiannya ialah We Pasulle Daeng Bulaeng 
Datu Bissue dikuburkan di lereng gunung dalam kawasan Sawitto. Masyarakat 
Sawitto yang menggali kuburnya, sedangkan tanah yang digunakan menimbun kubur 
itu ialah tanah dari Suppa dan Alitta yang diantar oleh rakyat mereka masing-masing. 
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Setelah meninggal We Pasulle Daeng Bulaeng Datu Bissue mendapat gelar anumerta 
matinroe ri mala(yang wafat dalam perbuatan baiknya.
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Susunan Datu Sawitto masa Islam
62
 
1. We Passulle Datu Bissue    1603-1612 M. 
2. La Tenripau alias Lasampocacca   1612-1627 M. 
3. La Makkasau Tonrawalie    1627-1642 M. 
4. We Time Petta Battowae Arung Penrang  1642-1652 M. 
5. La Toraja      1652-1677 M. 
6. Todani      1677-1681 M. 
7. La Tenritatta Daeng Tomaming   1681-1714 M 
8. LaDoko      1714-1759 M. 
9. La Kuneng     1812-1837 M. 
10. We Time      1837-1848 M. 
11. We Cinde      1848-1854 M. 
12. La Cibu Tolebae     1854-1870 M 
13. We Pasulle Daeng Bulaweng   1870-1886 M. 
14. La Pallawagau     1886-1901 M. 
15. La Tamma      1901-1912 M. 
16. We Beda      1912-1940 M. 
17. We Tenri Arung Rappang    1940-1942 M. 
18. We Rukiya Bau Bocco Karaeng Balla Tinggi 1942-1960 M.  
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Setelah Datuk ri Bandang mengislamkan We Passule menyusul suaminya 
Topatekkeng Cakkuridi masuk Islam dan disusul pula tiga anaknya yang bernama La 
Tenrisessu, We Tenri Pakkiya dan We Tenriseo.
63
 Ketiga anaknya ini diperintahkan 
oleh ibunya We Passule untuk menyebarkan Islam di seluruh kawasan Kedatuan 
Sawitto. Pada saat pemerintahan We Passule dan suaminya Topatekkeng Cakkuridi 
hubungan mereka tidak berkelanjutan mereka bercerai di Patobong. Kedua anak We 
Passule mengikut ke ayahnya ke Wajo dan satu anaknya mengikut ke ibunya yaitu 
We Tenri Pakkiya kemudian We Passule kawin dengan kerabat dekatnya yang 
bernama La Massora Arung Alitta.
64
 We Tenri Pakkiya pun mengalihkan dirinya 
untuk mendalami Islam dan mengembangkannya, dilansir dari keterangan 
narasumber yang diwawancarai oleh peneliti.   
Menurut keterangan narasumber yang diwawancarai oleh peneliti yaitu Haji 
Mukaddas (tokoh adat kedatuan Sawitto) beliau menjelaskan bahwa ketika We 
Passule kawin kembali dengan arung Alitta, anaknya yang bernama We Tenri 
Pakkiya, dia adalah seorang penyiar Islam pada awal perkembangan Islam di 
Kedatuan Sawitto, dan dia menikah dengan orang keturunan Arab yang istilahkan 
dengan keturunan Sayyed, dan digelari dengan nama Tuan Pakki.
65
Dari keterangan 
Haji Mukaddas dapat dibuktikan dengan makam Tuan Pakki yang bersampingan 
dengan makam  Datu ke-11 Sawitto yaitu We Timeng Petta Battowae yang digelari 
Puang Battoa. Dapat dilihat dari gambar berikut: 
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Makam penyiar Islam 
 
Jadi, dengan merujuk kepada uraian-uraian di atas dapat di mengerti bahwa 
peneyebaran Islam di Kedatuan Sawitto itu berlangsung secara damai baik berkat 
peranan pedagang dan kegigihan para ulama dan para penyiar memegang teguh 
prinsip dalam kebebasan beragama. 
Kedatangan Sultan Alauddin ke Kedatuan Sawitto bersama pasukan 
kerajaannya pada tahun 1609 M. Penyebaran Islam di kedatuan Sawitto tidak ada 
maksud untuk memaksa para raja masuk Islam, karena adanya hubungan kekerabatan 
Gowa dengan Sawitto melalui jalur perkawinan antara Raja gowa dengan Raja 




kekeluargaan dari kerajaan tersebut. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan dan penetapan masuknya Islam di kedatuan Sawitto yaitu pada tahun 
1609 Masehi. Karena pada abad XVII M Islam di terima secara resmi di Sulawesi 
Selatan.  
3. Pasca Islamisasi di Kedatuan Sawitto 
Setelah proses Islamisasi di Addatuan Sawiito maka rakyat wajib menjunjung 
tinggi segala titah raja, apalagi yang berkaitan dengan kepentingan kerajaan Raja 
memilika Kharisma kewibawaan wewenang dan kekuasaan. Hal inilah yang 
dimanfaatkan oleh ketiga dato tersebut, schingga ketika raja berhasil diIslamkan 
maka dengan mudah rakyat yang dipimimnya akan mengikutinya. 
Dari kalangan elite ini kemudian Islam menyebar keseluruh wilayah Sulawesi 
Selatan. Strategi memilih mengislamkan kalangan elite lebih dulu merupakan 
strategiyang jitu, karena jika sesuatu hal telah diterima kaumelite, rakyat tinggal 
mengikut kewibawaan elite dimata rakyat luar biasa besamya Hal ini masih 
berlangsung sampai sekarang. 
Selain itu yang mempercepat tersebarnya Islam di Addatuan Sawitto, adalah 
dalam memiliki daya tarik tersendiri jikadibandingkan dengan kepercayaan 
tradisional yakni,memiliki keunggulan dalam konsep menyangkut nilai-nilaisosial 
yang lebih manusiawi dan demokratis serta rasionalIslam menempatkan individu 




sederajatterhadap rakyatnya. Hal ini berbeda dengan masasebelumnya yang 
memandang raja sebagai keturunan dewayang bersemayam di dunia atas dan dunia 
bawah. Olehkarena itu raja cenderung untuk berkuasa secara absolut. Disebabkan 
keunggulan keunggulan ajaran Islam itulahyang menyebabkan Islam lebih mudah 
diterimadibandingkan dengan ajaran ajaran yang lain.
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Pola penyebaran agama Islam yang diterapkan olehDato' ri Bandang di daerah 
ini tidak ditujukan padaperubahan yang drastis dan sekaligus, tetapi perubahanyang 
lebih berencana dan secara perlahan-lahan. Beliaupun mengakui bahwa cara seperti 
apa yang dimaksud iniakan berakibat pada terlihatnya kemudian pencampuranantara 
adat dan syariat yang kadang-kadang tidak dapatdibedakan oleh orang-orang awam, 
namun harus diakuipula bahwa dalam berbagai hal, Islam telah memberikansemangat 
dan dinamika bagi masyarakat Sawitto. 
Selain sebagai mubalig, Dato' ri Bandang diserahi pulatugas untuk 
mengorganisir urusan sara (Syariat Islam) di wilayah Adatuan Sawitto. Oleh karena 
itulah, maka Dato ri Bandang mengangkat seorang Kadhi untuk seluruh Tanah 
Sawitto. 
Selanjutnya beliau menetapkan pula pejabat pejabat sara‟ untuk tiap-tiap 
wanua dan palili: terdiri atas dua orang khatib, dua orang bilal, seorang penghulu dan 
seorang amil. Menetapkan tugas-tugas darimasing-masing pegawai sara, mulai dari 
tingkat Kadhihingga tingkat yang paling bawah, serta menentukantempat duduk para 
                                                           




pejabat-pejabat sara hingga naſkahyang harus didapatkan dalam menjalankan 
tugasnya.Semuanya ini didasarkan pada jenjang kedudukan sosialyang telah 
dijabarkan ke dalam pangadareng. Aturan-aturan yang dikenakan kepada semua 
pejabat sara bilamelakukan kesalahan dalam menjalankan tugasnya,hanya dipecat 
dari jabatannya atau dikenakan denda. 
Penyebaran agama Islam di Addatuan Sawitto boleh dikatakansukses karena 
berhasil menciptakan perpaduanyang kokoh antara ade‟ dan sara sesuai 
denganpangadareng. Kendatipun sebenarnya masih dilakukanpenyesuaian-
penyesuaian tentang hakekat-hakekat yangdengan ajaran agama Islam. 
C. Implementasi Islam dalam Kehidupan Masyarakat di Kedatuan Sawitto  
Setelah proses penyebaran Islam di kedatuan Sawitto memberikan 
implementasi bagi masyarakat di wilayah tersbeut. Hal ini menyebabkan karena 
ajaran agama Islam mengikuti pola nilai-nilai budaya Islam yang relevan untuk 
kesesuaian pada kehidupan masyarakat di kedatuan Sawitto. 
Setelah Islam masuk di kedatuan Sawitto secara resmi maka lembaga yang 
khusus menangani masalah persoalan keagamaan. Lembaga tersebut bernama sara‟ 
yang dipimpin langsung oleh kali atau Qadhikerajaan yang mendapat bantuan dari 
para parewa sara‟ (pegawai syariat). Tugas dari lembaga syariat adalah menangani 
seluruh unsur-unsur yang bersangkutan dengan urusan keagamaan, dapat dilihat dari 





Setelah Islam masuk di kedatuan Sawitto pola kehidupan masyarakat 
terimplementasikan dalam aspek kelahiran yang disebut dengan acaramaccera‟ ana‟ 
(aqiqah). Maccera‟ ana‟ dilakukan apabila orang tua dari anak yang lahir sudah 
mampu untuk mengaqiqahkan anaknya atau dihitung dari jangka umur anak setelah 
satu minggu kelahiranya. Acara ini dilakukan oleh lembaga sara‟ yang dibarengi 
dengan barazanji. Unsur-unsur nilai budaya Islam yang terkandung didalam acara 
tersebut yakni dengan adanya pemotongan rambut lalu di adzankan telinga kanan 
yang akan diaqiqahkan lalu dibarengi dengan lantunan barazanji. 
2. Pernikahan 
Sebelum kedatangan Islam di kedatuan Sawitto masyarakat setempat memiliki 
pola kehidupan dengan cara perkawinan. Setelah kedatangan Islam di kedatuan 
Sawitto pola kehidupan tersebut berubah setelah adanya ajaran Islam yang 
menerangkan tentang pernikahan. Masyarakat di kedatuan Sawitto adalah masyarakat 
bugis yang miliki adat pernikahan yang memiliki tata cara, ritual, dan tradisi 
didalamnya. Adapun unsur-unsur nilai budaya Islam yang terkandung didalamnya 
yaitu: dengan adanya akad pernikahan yang dipandu oleh lembaga urusan Agama dan 





Dalam kondisi pra Islam di kedatuan Sawitto, acara kematian dilakukan 
dengan cara dibakar, apabila salah seorang yang sudah wafat mayat tersebut 
dimandikan lalu dibakar. Setelah kedatangan Islam ajaran tentang kematian memiliki 
pola dengan cara pemakaman atau dikuburkan diliang tanah dengan berbagai tatacara, 
ritual dan tradisi. Unsur-unsur nilai budaya Islam yang terkandung didalamnya yaitu 
khataman Al-Qur‟an (mengaji balla‟) yang dilakukan sebelum dimakamkan dan 
setelah dimakamkan, acara penyampaian ceramah tentang kematian sebelum 
pemakaman, ta‟ziyah yang dilakukan pada malam hari selama 3 hari, dan yasinan. 
Sebelum pengembangan agama Islam dikembangkanmelalui jalur pendidikan 
(formil) maka jalur non formil tidakkalah pentingnya. Penyebaran agama Islam 
dengan metodeini (non formil) ialah dengan cara menggunakan pendekatansosial 
masyarakat, misalnya melakukan pendekatan adat,bahkan menempuh cara 
perkawinan serta membebaskanperbudakan. Melalui pendekatan secara kekeluargaan 
danmelalui ceramah-ceramah pada setiap acara-acara yangdiadakan oleh masyarakat. 
Pendekatan lewat kekeluargaanadalah merupakan metode awal yang dilakukan oleh 
paraulama di daerah ini dalam mengembangkan agama Islammengunjungi daerah 
atas undangan pemuka-pemukamasyarakat, kadang-kadang penyebar Islam ini 
menginapdi rumah mereka dan mengajarkan ilmu agama kepadapemuka-pemuka adat 
dan keluarganya. 
Penerimaan Islam di daerah Addatuan Sawitto dapat dikatakanberlangsung 




kekuatan manusiasehingga menentukan nasib dan kehidupannya. Sebelumkedatangan 
agama Islam. pada sebagian masyarakatSulawesi Selatan, telah memiliki kepercayaan 
"asli" danmenyebut Zat Yang Maha Kuasa. penentu nasib itu dengan Dewata 
Seuwae', yang berarti dewa kita yang satu. Istilahyang digunakan untuk menyebut 
tuhan itu, menunjukkanbahwa mereka memiliki kepercayaan kepada Tuhan 
YangMaha Esa secara monoteistis. Dengan demikian sebelumkedatangan mubalig 
Islam, telah ada "pra kondisi yangmenopang penerimaan Islam pada masyarakat". 
Sesuai dengan ajaran utama Islam tentang ke-Esaan Tuhan, yaitupengakuan akan 
adanya hanya satu tuhan, yakni AllahSubhanahu Wa Ta'ala.
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Adanya pra kondisi 
seperti itu membukakemungkinan diterimanya agama Islam sebagai keyakinanwarga 
masyarakat, dengan tidak perlu merusak danmembuang pranata pranata tertentu yang 
memang telahdimiliki oleh orang-orang Bugis-Makassar. Sistem sosialmereka diatur 
melalui pranata panngadakkang/panngaddereng.  
Sebelum Islam diterima sebagai agama.kepercayaan mereka hanya terdiri atas 
empat unsur, yaituade' rapang, wari' dan bicara. Setelah Islam diterimasebagai 
kepercayaan masyarakat, maka panngadakkang/panngaddereng yang memiliki empat 
unsur itu, diperkayaoleh ajaran Islam sehingga unsur tersebut menjadi lima,karena 
diterimanya sara'. yaitu syari'at Islam ke dalamkehidupan masyarakat Bugis-
Makassar. Kelima unsurpanngadakkang/panngadderng itu merupakan 
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penopangkehidupan mereka, sebagaimana disebutkan di dalamLontara' Latoa, bahwa 
: 
... Dan apabila tak ada lagi sara' itu, maka berbuatsewenang-wenang terhadap 
semua orang, apalagi tidak adabicara itu maka rusaklah hubungan 
kekeluargaan negara-negara (yang) sekeluarga. ialah nanti menjadi 
(sumber)pertikaian, dan apa pun pertikaian itu, berujung padaperang dan 
barang siapa pun (yang) mengingkari rapangitu, ialah didatangkan baginya 
oleh Allah Ta'ala lawan yangkuat, apabila tak dijalani lagi bicara itu, maka 
saling binasamembinasakanlah orang, karena tidak ditakutinya lagiperbuatan 
(yang bersumber) dari kekuatan (untukdiperbuatnya), begitulah maka 
dikehendaki oleh to riolo agardiperteguh ade dipelihara rapang, dan bersama-
samamenegakkan kepastian bicara, agar dirobohkanlah orang(yang 
mempergunakan orang kekuatan (kekerasan) dandiperkuatlah (perlindungan 
terhadap orang lemah itu...
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 Dengan diterimanya Islam dan dijadikan sara‟ (syariat Islam) bagian integral 
dari pangadakkang/pangadereng, maka pranta-pranata kehidupan sosial budaya 
masyarakat Addatuan sawitto memperoleh warnah baru, karena sara‟ (sebagaimana 
adanya yang sampai pada kehidupan masyarakat Addatuan Sawitto) memberikan 
peranannya dalam berbagai tingkah laku kehidupan sosial budaya.     
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1. Kedatuan Sawitto merupakan salah satu bagian dari komfederasi Ajatappareng 
yang berdiri pada abad XV. Addatuan sawitto merupakan juga kerajaan Bugis 
Klasik, yang memiliki sistem kepercayaan yang sakral dengan adanya 
kepercayaan pada dewata Salah satu tempat bersemayam kekuatan luar biasa 
tersebut (Déwata) adalah pada  arajang. Arajang adalah ornamen-ornamenatau 
simbol-simbol kedatuan yang berupa tombak, tappi‟ (keris), badik, bendera/panji 
kedatuan, pedang atau kelewang dan lain-lain.  
2. Islamisasi di kedatuan Sawitto berlangsung dengan baik dengan menghubungkan 
Sawitto dan Gowa dengan hubungan perkawinan ini membuktikan bahwa para 
bangsawan atau ketua wanuwa atau palili mesti mempunyai hubungan kerabat 
dekat dengan kerajaan Gowa. Itu hubungan kekerabatan antar kerajaan sawitto 
dengan Gowa.. 
3. Penerimaan Islam di daerah Addatuan Sawitto dapat dikatakanberlangsung cepat. 
Dalam arti situasi kepercayaannyaterhadap Zat Yang Maha Kuasa melebihi 
kekuatan manusiasehingga menentukan nasib dan kehidupannya. 
Sebelumkedatangan agama Islam. pada sebagian masyarakatSulawesi Selatan, 
telah memiliki kepercayaan "asli" danmenyebut Zat Yang Maha Kuasa. penentu 
nasib itu dengan Dewata Seuwae', yang berarti dewa kita yang satu. Istilahyang 




kepercayaan kepada Tuhan YangMaha Esa secara monoteistis. Dengan demikian 
sebelumkedatangan mubalig Islam, telah ada "pra kondisi yangmenopang 
penerimaan Islam pada masyarakat". Sesuai dengan ajaran utama Islam tentang 
ke-Esaan Tuhan, yaitupengakuan akan adanya hanya satu tuhan, yakni 
AllahSubhanahu Wa Ta'ala 
B. Implikasi  
1. Cara Islamisasi yang dilakukan oleh ketiga ulamatersebut dengan 
mengislamkan raja terlebih dahulu adalahsangat menguntungkan dan tepat 
untuk wilayah SulawesiSelatan. Hal ini tentu saja kalau dilihat dari tata 
hubungansosial antara raja dengan rakyat. Dalam pandanganmasyarakatraja 
adalah kerajaanitu sendiri. Raja yangberkuasa dianggap oleh rakyat sebagai 
personifikasi daridewata yang harus diikuti semua perintah dan laranganya. 
Itulah sebabnya sehingga dalam perkembanganberikutnya, agama Islam bisa 
dimasukkan ke dalamstruktur pemerintahan/penguasa. 
2. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada bidang ilmu 
pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk peneliti kedepannya yang ingin mengembangkan di 
kemudian hari dan menjadi tambahan referensi, informasi bagi para akademisi 
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